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ABSTRAK

Judul : PENGEMBANGAN MULTIMEDIA PEMBELAJARAN
INTERAKTIF BERBASIS ARTICULATE STORYLINE PADA
MATERI KESETIMBANGAN KIMIA KELAS XI MA
RIYADLOTUT THALABAH SEDAN

Penulis : Dwi Rahmawati
NIM : 1608076058

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman
konsep peserta didik terhadap materi serta kurangnya pemanfaatan
media pembelajaran oleh guru dalam penyampaian sebuah materi
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan (1) mengetahui
pengembangan multimedia pembelajaran interaktif berbasis
Articulate Storyline pada materi kesetimbangan kimia kelas XI MA
Riyadlotut Thalabah Sedan (2) mengetahui kualitas multimedia
pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline pada materi
kesetimbangan kimia kelas XI MA Riyadlotut Thalabah Sedan
.Penelitian ini menggunakan metode pengembangan Research and
Development (R & D) dari Borg & Gall meliputi empat tahap yang
dimodifikasi dari prosedur penelitian dan pengembangan Borg & Gall
yaitu (1) Research and information collecting (pencarian dan
pengumpulan data), (2) Planning (perencanaan), (3) Develop
preliminary form of product (mengembangkan bentuk produk awal),
(4) Preliminary field testing (uji coba lapangan awal). Subjek dari
penelitian ini adalah 9 peserta didik kelas XI MA Riyadlotut Thalabah
Sedan. Hasil uji kualitas multimedia menunjukan bahwa multimedia
masuk dalam kategori valid oleh validator materi dan validator
media dengan nilai koefisien Aiken’s V sebesar 0,82. Hasil respon
angket tanggapan peserta didik terhadap kualitas multimedia
pembelajaran dengan kategori sangat baik pada persentase 83,3%.
Berdasarkan data tersebut, multimedia pembelajaran interaktif
berbasis Articulate Storyline dinyatakan layak untuk digunakan.

Kata Kunci : Multimedia Pembelajaran, Articulate Storyline,
Kesetimbangan Kimia
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk  memiliki  kekuatan  spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,

bangsa dan negara (Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003).

Bidang pendidikan kian mengalami perkembangan,
tidak terkecuali pada ilmu kimia. Chang (2005)
mendefinisikan bahwa ilmu kimia adalah ilmu yang
mempelajari  tentang materi dan perubahannya.
Permendikbudnas No.22 tahun 2006 berbunyi bahwa kimia
termasuk dalam rumpun mata pelajaran ilmu pengetahuan
dan teknologi di SMA/MA/SMALB. Tujuannya yaitu
menghimpun kompetensi ilmu pengetahuan dan teknologi
dan menumbuhkan budaya berpikir ilmiah yang mandiri,

kritis, dan kreatif serta peserta didik menguasai kimia.

Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran kimia

MA Riyadlotut Thalabah Sedan tanggal 19 Oktober 2018
1



dan hasil study lapangan selama musim pandemi virus
corona (COVID 19) pada tanggal 15 Maret 2020. Guru mata
pelajaran kimia MA Riyadlotut Thalabah menyatakan
bahwa siswa kesulitan memahami konsep abstrak dan
berbagai rumus dalam kimia. Musim pandemi ini siswa
lebih sering belajar dirumah secara online (daring) yang
turut mempersulit peserta didik dalam memahami konsep
kimia karena siswa terfokus pada hafalan sehingga kurang
memahami konsep, misalnya saja pada konsep
kesetimbangan kimia yaitu terkait pengembangan
representasi makroskopik, submikroskopik dan simbolik.
Pembelajaran kimia masih terbatas dengan penggunaan
metode ceramah dan diskusi biasa tanpa dilengkapi dengan
media pembelajaran yang dapat menarik perhatian peserta
didik. Hal ini mengakibatkan peserta didik kurang tertarik
dengan proses pembelajaran dan berimbas pada
penurunan motivasi belajar peserta didik. Permasalahan
yang terjadi ini mengakibatkan hanya sebagian dari peserta
didik yang mencapai ketuntasan belajar. Hal ini tercermin
pada nilai ujian semester ganjil 2017/2018 dengan nilai
rata-rata yang dibawah KKM (kriteria ketuntasan
minimum), adalah < 75. Solusi untuk meningkatkan

semangat belajar peserta didik yaitu diperlukannya media



pembelajaran yang sesuai, menarik, dan disenangi peserta
didik.

Media merupakan kata jamak dari “medium” artinya
“perantara”. Media adalah salah satu komponen dalam
media informasi komunikasi yaitu sumber informasi,
informasi dan penerima informasi. Proses komunikasi tidak
mungkin terjadi apabila keempat komponen tersebut tidak
ada (Nuryanto, 2004). Media sangatlah berperan penting
dalam membantu proses komunikasi guru ke peserta didik,
sebagaimana menurut Pribadi (2009) bahwa media
merupakan “perantara” antara guru dengan siswa.

Keberadaan media pembelajaran dapat
meminimalisir peluang mispersepsi siswa terhadap materi,
sekaligus sebagai penunjang agar pembelajaran lebih
interaktif dan menarik. Media pembelajaran juga digunakan
sebagai sarana atau instrumen pendorong efektivitas dan
efisiensi pembelajaran, terutama selama masa pandemi
virus corona (COVID 19) yang mengharuskan peserta didik
untuk belajar mandiri dirumah maupun pembelajaran
daring. Media pembelajaran yang berkualitas dan fleksibel
sangat dibutuhkan guna membuat suasana belajar yang
menarik untuk mengoptimalkan hasil belajar peserta didik

(Batubara &  Ariani, 2019). Nurcahili (2010)
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mengemukakan bahwa media pembelajaran berbasis TIK
mampu menunjang prestasi belajar. Teknologi juga dapat
mendukung  penyajian  konten  pelajaran  untuk
mengarahkan pada perubahan baik kognitif, psikomotorik
dan afektif. Perkembangan teknologi mampu menyajikan
multimedia dengan cepat tanpa batas, praktis, dapat
diakses kapanpun dan dimanapun serta menghadirkan
komunikasi dengan lebih interaktif baik langsung
(synchronous) maupun tidak langsung (asynchronous)
(Anwas, 2016).

Woodbridge (2004) menyatakan bahwa ICT
(Information and Communication Technology) memiliki 3
fungsi meliputi: menciptakan kondisi belajar asyik dan
menyenangkan (efek emosi); membekali kecakapan
penggunaan teknologi untuk peserta didik; sebagai learning
tools untuk mempermudah, mempercepat dan menambah
variasi teknik analisis. Adanya media pembelajaran
berbasis IT telah menjadi tuntutan dan kebutuhan karena
mudah diakses dan menyajikan visualisasi materi menarik
di era yang serba digital ini (Muhson, 2010). Maka dari itu
peneliti mencoba memberikan solusi untuk mengatasi
permasalahan tersebut dengan menerapkan multimedia

pembelajaran interaktif berbasis articulate storyline.



Multimedia pembelajaran interaktif Articulate
Storyline diharapkan dapat menyuguhkan suasana yang
menarik dan sebagai pembantu guru dalam penyampaian
materi yang sukar serta menjadi alternatif solusi
pembelajaran online selama masa pandemi COVID 19.
Sehingga motivasi mencari ilmu peserta didik meningkat
serta memahami konsep tentang kesetimbangan kimia.
Terkait mata pelajaran kimia materi kesetimbangan kimia,
Articulate Storyline dengan content video, quiz, gambar,
dan animasi dapat menyajikan pengetahuan secara lengkap
tanpa batasan ruang dan waktu dalam mengakses materi

pembelajaran.

Media pembelajaran Articulate Storyline merupakan
software media komunikasi atau presentasi yang dapat
dijadikan media pembelajaran interaktif dan menarik
didukung pula dengan berbagai fitur authoring toolsnya
(Purnama & Asta, 2014). Kelebihan Articulate Storyline
adalah smart brainware sederhana dengan prosedur
tutorial interaktif dengan template yang bisa di publish
secara offline serta online. Hal itu akan memudahkan
pengguna menyimpan versi web personal, CD, word maupun

Learning Management System (LMS) (Nurfajriani, 2020).
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Sebagaimana penelitian (Pratama, 2018), bahwa
penggunaan media pembelajaran berbasis Articulate
Storyline 81,53% praktis, dan 90,83% efektif. Berdasarkan
pemaparan di atas, peneliti tertarik melaksanakan
penelitian berjudul “Pengembangan Multimedia
Pembelajaran Interaktif Berbasis Articulate Storyline Pada
Materi Kesetimbangan Kimia Kelas XI MA Riyadlotut
Thalabah Sedan “

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang diatas,
dapat diidentifikasi permasalahan dalam pembelajaran

pada materi kesetimbangan yaitu :

1. Penguasaan konsep peserta didik yang rendah pada
materi pembelajaran

2. Rendahnya hasil belajar peserta didik

3. Kurang bervariasinya media yang digunakan dalam
penyampaian materi pembelajaran.

4. Pendidik kurang menyadari pentingnya penggunaan
media pembelajaran yang menarik dalam penyampaian

materi



5. Media pembelajaran yang kurang menarik membuat
peserta didik merasa bosan dan tidak memperhatikan

pendidik
. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah
dijelaskan diatas, penelitian yang dilakukan ini difokuskan
pada permasalahan yang bersangkutan dengan
pengembangan multimedia pembelajaran interaktif
berbasis Articulate Storyline menjadi media pembelajaran

dalam materi kesetimbangan kimia.
. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana pengembangan multimedia pembelajaran
interaktif berbasis Articulate Storyline pada materi
kesetimbangan kimia sebagai media belajar peserta
didik kelas XI MA Riyadlotut Thalabah Sedan ?

2. Bagaimana kualitas multimedia pembelajaran interaktif
berbasis Articulate Storyline pada materi kesetimbangan
kimia sebagai media belajar peserta didik kelas XI MA
Riyadlotut Thalabah Sedan ?



E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini dilakukan yaitu :

1.

Mengetahui pengembangan multimedia pembelajaran
interaktif berbasis Articulate Storyline pada materi
kesetimbangan kimia sebagai media belajar peserta

didik kelas XI MA Riyadlotut Thalabah Sedan.

. Mengetahui kualitas multimedia pembelajaran interaktif

berbasis Articulate Storyline pada materi kesetimbangan
kimia sebagai media belajar peserta didik kelas XI MA
Riyadlotut Thalabah Sedan.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini yaitu:

1.

Manfaat Teoritis
Meningkatkan wawasan pengetahuan dalam
pengembangan media pembelajaran yang dapat berguna

dalam ruang lingkup pendidikan.

. Manfaat Praktis

a. Bagi Peserta Didik
1) Peserta didik mempunyai media yang menarik

sehingga menumbuhkan semangat belajar.



2) Media pembelajarand dapat memudahkan
peserta didik menguasai materi pembelajaran.
b. Bagi Pendidik
Mempermudah pendidik dalam memaparkan materi
pembelajaran yang sulit untuk dijabarkan.
c. Bagi Peneliti
Peneliti mendapatkan pengalaman pada
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
media pembelajaran Articulate Storyline sehingga
dapat meningkatkan kemampuan evaluasi
d. Bagi Sekolah
Dari hasil penelitian ini diharapkan memberikan
manfaat bagi pihak sekolah. Selain itu dengan adanya
media pembelajaran ini peserta didik semakin
meningkat motivasi belajarnya dan pembelajaran

berjalan sesuai dengan tujuan pembelajaran.
G. Spesifikasi Produk

Spesifik produk yang diharapkan dari produk media
pembelajaran  berbasis  Articulate  Storyline  dari
pengembangan ini yaitu:

1. Materi dalam produk media pembelajaran interaktif

berbasis Articulate Storyline ini berisikan tentang materi
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kesetimbangan kimia yang dilengkapi dengan animasi
gambar dan video untuk peserta didik SMA/MA dengan
kurikulum 13 kelas XI Semester ganjil.

2. Produk multimedia pembelajaran berbasis Articulate
Storyline ini dapat digunakan di personal computer
maupun smartphone selain itu juga dapat diakses secara
online maupun offline dan bisa pula dipublikasikan.

3. Produk media pembelajaran berbasis Articulate
Storyline ini dirancang dengan dilengkapi animasi agar
mudah dipahami karena di visualkan dengan gambar-
gambar yang bergerak dan video tentang materi. Serta

terdapat quiz sebagai evaluasi bagi peserta didik.
H. Asumsi Pengembangan

1. Media pembelajaran berbasis Articulate Storyline
berisikan materi tentang kesetimbangan kimia serta
terdapat quiz yang bisa dijadikan tolak ukur
pemahaman peserta didik yang mana sebagai sumber
yang sesuai dengan KI dan KD kelas XI SMA/MA
semester ganjil.

2. Media pembelajaran berbasis Articulate Storyline yang
dikembangkan dapat digunakan sebagai media

pembelajaran penyampaian materi pendidik ke peserta
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didik dan sebagai media belajar mandiri bagi peserta

didik.



BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Pengembangan

Undang-Undang Republik Indonesia nomor 18
tahun 2002 mendefinisikan pengembangan yaitu ilmu
pengetahuan  dan  teknologi  dengan  tujuan
mengaplikasikan kaidah dan ilmu pengetahuan
sebelumnya yang sudah terbukti benar untuk
menciptakan manfaat, fungsi serta aplikasi ilmu
pengetahuan dan teknologi yang sudah ada atau
menciptakan teknologi baru. Punaji (2013) menafsirkan
bahwa pengembangan yaitu suatu proses yang dipakai
untuk mengembangkan dan memvalidasi produk
pendidikan. Yuberti (2014) mengemukakan, penelitian
atau pengembangan adalah metode penelitian dengan
tujuan menemukan, mengoreksi, mengembangkan,
menghasilkan produk dan uji coba produk sampai
dihasilkan produk yang dinyatakan layak sesuai dengan
indikator yang telah ditetapkan. Hasil dari penelitian
pengembangan yaitu berupa pengembangan sebuah
produk serta menemukan pengetahuan dan jawaban

dari  permasalahan. @ Metode  penelitian  dan
12
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pengembangan adalah metode untuk menghasilkan dan
menguji keefektifan produk (Sugiyono, 2011).

2. Media Pembelajaran
a. Pengertian media pembelajaran

Media berasal dari kata jamak dari medium,
yang berarti perantara. Pada kegiatan komunikasi,
terdapat empat komponen meliputi: sumber
informasi, informasi, media informasi dan penerima
informasi. Proses komunikasi tidak akan berjalan bila
salah satu komponen tidak tersedia (Nuryanto,
2004).

Schramm (1977) menyatakan bahwa media
pembelajaran adalah pembawa informasi (pesan)
yang digunakan dalam proses belajar. Media
pembelajaran digunakan sebagai sarana
penyampaian isi atau materi pembelajaran (Briggs,
1977). Arief (1986) mendefinisikan bahwa media
pembelajaran yaitu sesuatu alat penyampai informasi
dari pengirim ke penerima, yang merangsang pikiran,
perhatian dan minat peserta didik agar kegiatan
belajar terlaksana.

Berdasarkan pemaparan diatas, disimpulkan

media pembelajaran yaitu alat pembelajaran yang
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berfungsi memperjelas pesan, dan mencapai tujuan

pembelajaran (Kustandi & Sutjipto, 2011)

. Jenis Media Pembelajaran

Nuryanto  (2004) menyatakan bahwa
berdasarkan tujuan dari media pembelajaran, media
pembelajaran dibagi menjadi 3 jenis yaitu :

1) Media grafis yaitu media penyampaian pesan
berbentuk simbol komunikasi verbal. Fungsi
utamanya yaitu sebagai media untuk memperjelas
penyajian ide, menarik perhatian, atau menyajikan
fakta atas informasi yang mudah terlupa jika tidak
digrafiskan. Adapun bentuk media grafis
contohnya: Gambar atau foto, Diagram, Bagan,
Poster, Grafik, Kartun, Papan flannel, Peta, dan
Papan buletin.

2) Media audio yaitu jenis media penyampai pesan
terkait indera pendengaran. Informasi disajikan
dalam lambang auditif, verbal maupun non-verbal.
Contohnya: alat perekam pita magnetik, alat
perekam pita kaset radio, dan laboratorium
bahasa

3) Media proyeksi, terdapat 2 jenis media proyeksi.

Pertama, media proyeksi diam yang menampilkan
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rangsangan visual. Bahan yang digunakan pada
media proyeksi diam kebanyakan menggunakan
bahan grafis. Kedua, Media proyeksi gerak,
proyeksi gerak mempunyai banyak kelebihan
dibandingkan proyeksi diam. Adapun yang
termasuk jenis proyeksi antara lain : Film bingkai,
video, TV, Film gelang (loop), Film transparan,
Film gerak 8 mm, 16 mm, 32 mm, Film rangkai.
c. Manfaat media pembelajaran
Kemp & Dayton (1987) menyatakan bahwa
manfaat media pembelajaran antara lain
Penyampaian materi pembelajaran dapat disusun
secara rapi, kegiatan pembelajaran menarik, kegiatan
pembelajaran lebih interaktif, efisien waktu,
meningkatkan kualitas belajar peserta didik, fleksibel
waktu dan tempat, meningkatkan sikap positif dalam
kegiatan belajar dan peran pendidik dapat berubah
ke arah yang lebih positif dan produktif.
3. Multimedia Pembelajaran Interaktif
Daryanto (2013) mendefinisikan bahwa
multimedia interaktif adalah suatu multimedia lengkap
dengan alat pengontrol yang membantu pengguna untuk

menjalankan program sesuai kehendak. Sedangkan
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pembelajaran merupakan proses pengaturan suasana

yang memungkinkan terjadinya kegiatan belajar.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan

bahwa Multimedia Pembelajarn Interaktif adalah suatu

aplikasi multimedia yang dapat dimanfaatkan dalam

kegiatan pembelajaran.

a. Manfaat Multimedia

Daryanto (2010) mengemukakan bahwa manfaat

multimedia pembelajaran antara lain :

iy

2)

3)

4)

Memperbesar benda yang kecil yang tidak terlihat
oleh mata. Contohnya : Virus, bakteri, elektron,
dan lain lain.

Memperkecil benda yang besar yang tidak bisa
dihadirkan di sekolah. Contoh : gajah, gunung,
jerapah, dan lain lain.

Menampilkan benda atau peristiwa yang
kompleks, rumit, dan berlangsung cepat atau
lambat, seperti sistem tubuh manusia, bekerjanya
suatu mesin, dan lain lain.

Menampilkan benda atau peristiwa yang
berbahaya, seperti letusan gunung berapi,

harimau, racun, dan lain lain.
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5) Menampilkan benda atau peristiwa yang jauh,
seperti bulan, bintang, dan lain lain.

6) Menumbuhkan daya tarik dan perhatian siswa.

b. Karakteristik multimedia pembelajaran

Daryanto (2013) menyatakan bahwa karakteristik

multimedia pembelajaran adalah sebagai berikut:

1) Mempunyai lebih dari satu media konvergen

2) Mempunyai sifat interaktif, yaitu kemampuan
mengakomodasikan tanggapan pengguna.

3) Mempunyai sifat mandiri, yaitu memberikan
kemudahan serta kelengkapan isi sehingga
pengguna dapat menggunakannya tanpa
bimbingan orang lain.

Multimedia pembelajaran sebaiknya memuat fungsi

berikut ini :

1) Multimedia pembelajaran memperkuat tanggapan
pengguna sesering dan secepat mungkin.

2) Multimedia pembelajaran mampu memberikan
peluang peserta didik untuk mengatur laju
belajarnya sendiri.

3) Multimedia pembelajaran dapat membuat peserta

didik belajar secara urut dan jelas.
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4) Multimedia pembelajaran memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk aktif
dalam memberi jawaban, pemilihan keputusan,
maupun percobaan.

. Format Multimedia Pembelajaran

Format sajian multimedia pembelajaran dibagi

menjadi lima kelompok yaitu :

1) Tutorial

Multimedia pembelajaran dalam format ini
menampilkan penyampaian materinya dalam
bentuk tutorial. Isi pesan disampaikan dalam
suatu konsep disajikan dengan teks, dan gambar,
baik diam maupun bergerak dan grafik.

2) Drill dan Practise

Format ini digunakan untuk melatih
pengguna sehingga pengguna mahir dalam suatu
keahlian serta meningkatkan penguasaan sebuah
konsep. Program ini menyediakan beberapa soal
atau pertanyaan yang ditampilkan secara acak
sehingga ketika digunakan soal atau pertanyaan
yang ditampilkan akan selalu berbeda.

3) Simulasi
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Format ini mencoba menyamai proses
dinamis yang terjadi di dunia nyata. Misalnya,
untuk  mensimulasikan  pesawat terbang,
pengguna seolah-olah melakukan aktivitas
menerbangkan pesawat terbang. Format ini
mencoba memberikan pengalaman masalah dunia
nyata yang biasanya berhubungan dengan suatu
resiko, seperti pesawat yang akan jatuh atau
menabrak.

4) Percobaan atau Eksperimen

Format ini lebih ditujukan pada kegiatan-
kegiatan yang Dbersifat eksperimen, seperti
kegiatan praktikum di laboratorium IPA, biologi
atau kimia. Program menyajikan beberapa
peralatan dan bahan, kemudian pengguna bisa
melakukan eksperimen sesuai petunjuk. Setelah
itu, mengembangkan eksperimen lain sesuai
petunjuk. Pada akhirnya pengguna bisa
menjelaskan sebuah konsep sesuai eksperimen
yang telah pengguna lakukan secara maya.

5) Permainan
Format ini menampilkan media dalam

bentuk permainan namun tetap mengacu pada



20

proses pembelajaran. Program multimedia
berformat ini, diharapkan terjadi proses belajar
dan bermain. Sehingga peserta didik tidak merasa
bahwa mereka sesungguhnya sedang belajar.
d. Kelebihan Multimedia Pembelajaran Interaktif
Munir (2008) menyatakan bahwa kelebihan
multimedia pembelajaran interaktif adalah sebagai
berikut :

1) Menjelaskan konsep yang rumit atau sulit menjadi
lebih mudah dan sederhana sehingga peserta didik
dapat memahami materi pembelajaran yang
sedang dipelajari.

2) Menjelaskan materi pembelajaran atau objek yang
abstrak menjadi lebih konkrit

3) Membantu pendidik menyampaikan materi
pembelajaran menjadi lebih mudah dan cepat,
sehingga peserta didik dapat memahami materi
dengan baik.

4) Meningkatkan serta menarik perhatian, minat,
motivasi, aktivitas, dan kreativitas peserta didik.

5) Merangsang respon peserta didik pada kegiatan
pembelajaran serta memberikan kesan mendalam

pada pikiran peserta didik.
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6) Materi pembelajaran yang telah dipelajari bisa
diulang kembali (playback). seperti menggunakan
rekaman video, compact disk, tape recorder atau
televisi.

7) Membuat persamaan persepsi yang benar pada
sebuah objek.

8) Menumbuhkan suasana belajar yang kondusif

9) Menumbuhkan sikap peserta (aspek afektif) serta
meningkatkan keterampilan (psikomotor).

10) Peserta didik dapat belajar sesuai dengan
karakteristiknya, kebutuhan, minat, dan bakatnya,
baik belajar secara individual, kelompok, atau
klasikal.

11) Menghemat tenaga, biaya dan waktu.

4. Articulate Storyline

Purnama & Asto (2014) mengartikan bahwa
Articulate Storyline yaitu sebuah perangkat lunak yang
dapat digunakan sebagai media komunikasi atau
presentasi. Penggunaan media pembelajaran berbasis
Articulate Storyline ini tidak kalah menarik dengan
media interaktif lainnya. Articulate Storyline merupakan
program aplikasi yang didukung oleh smart brainware

secara simple dengan prosedur tutorial yang interaktif
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yang dapat diformat dalam bentuk CD, web personal
maupun word processing, melalui template yang di
publish secara online maupun offline (Darmawan, 2016)

Articulate Storyline adalah salah satu multimedia
authoring tools yang dapat dimanfaatkan untuk
menciptakan media pembelajaran interaktif dengan
konten berupa gabungan dari gambar, teks, suara,
animasi, grafik dan video (Amiroh, 2019). Publikasi hasil
projek Articulate Storyline dapat berupa media berbasis
web yang dapat digunakan dalam berbagai perangkat
seperti laptop, tablet dan smartphone (Setyaningsih, dkk.
2020). Articulate Storyline juga dapat digunakan sebagai
media presentasi serta dapat juga digunakan sebagai
media pembelajaran yang interaktif. Software ini
memberikan kemudahan bagi pengguna untuk
merancang suatu media interaktif yang menarik karena
tidak memerlukan proses pemrograman atau
pengkodean (Syabri & Elfizon, 2020)

Yasin & Ducha (2017) menyatakan bahwa
Articulate Storyline merupakan media pembelajaran
interaktif yang menarik. Program pada media ini
menyajikan fitur seperti flash dalam pembuatan animasi

dan mempunyai interface yang simple seperti Power
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Point. Keberadaan fitur yang seperti ini membuat
Articulate Storyline bisa digunakan sebagai multimedia
interaktif. Articulate Storyline juga menyajikan beberapa
jenis template yang dapat dimanfaatkan untuk membuat
soal latihan maupun soal tes. Articulate Storyline
mempunyai karakteristik yaitu terdapat menu seperti 1)
tombol zoom untuk memperbesar gambar. 2) tombol
tanya untuk melihat penjelasan lebih dalam tentang
materi. 3) tombol navigasi yang berupa next, back dan
submit yang berada di bawah layar serta sudah tersedia
otomatis di dalam media.
a. Kelebihan Articulate Storyline
1) Pengguna bisa membuat sendiri dengan mudah,
baik yang sudah berpengalaman maupun yang
belum.
2) Pengguna bisa memasukan beberapa file seperti :
teks, gambar, animasi dan video
3) Konten dalam media dapat berbentuk gambar,
suara, audio dan video
4) Terdapat aplikasi pembuatan quiz tanpa

mengunggah file yang berada dari luar
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5) Menyajikan konten yang interaktif sehingga
peserta didik terlibat pada proses pembelajaran
(Indriani, dkk. 2021)

b. Kekurangan Articulate Storyline

1) Tampilan pada media Kketika dijalankan di
smartphone tidak bisa full screen. Masih ada
margin sekitar 1-3 pixel dari batas layar
smartphone

2) Backsound hanya dijalankan dalam slide atau layer
dimana media itu ditambahkan. Jika ingin
backsound dijalankan sepanjang media yaitu
dengan cara menambahkan script tertentu untuk
menyiasatinya.

(Amiroh, 2021. Diakses di
https://amiroh.web.id/kenapa-harus-articulate-
storyline/ pada tanggal 6 Maret 2021 pukul 12.17
WIB)
5. Materi Kesetimbangan Kimia
a. Makna Kesetimbangan
Kesetimbangan kimia terjadi ketika laju reaksi
maju dan reaksi balik sama kuat serta konsentrasi
reaktan dan produk tetap dari waktu ke waktu

(Chang, 2004) . Reaksi ke kanan dalam persamaan
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reaksi kesetimbangan kimia, menunjukkan bahwa zat
produk bertambah namun zat reaktan berkurang.
Sebaliknya, reaksi juga dapat ke arah reaktan yang
mengakibatkan jumlah produk berkurang yang
memicu reaksi ke arah kanan. Hal tersebut terjadi
secara kontinu, sehingga terjadi reaksi dua arah.
Kondisi ini disebut kesetimbangan bersifat dinamis
pada sistem tertutup (Sari, 2020).

Beberapa istilah dalam kesetimbangan kimia
antara lain yaitu : reaksi searah (reaksi irreversible)
adalah reaksi dari arah reaktan ke produk dan produk
tidak bisa bereaksi kembali menjadi zat asalnya; serta
reaksi dua arah (reaksi reversible) yaitu dari reaktan
ke produk dan sebaliknya. Kesetimbangan kimia
adalah reaksi reversible yaitu laju pembentukan
produk sama dengan laju penguraian reaktan. Setelah
tercapai kesetimbangan, reaksi tetap terjadi dua arah
secara mikroskopis dengan laju sama. Lambang
kesetimbangan yaitu (= ).

Reaksi dikatakan setimbang bila:
1) Terjadi reaksi dua arah dalam ruang tertutup
2) Laju reaksi ke kanan dan kiri sama besar

3) Hanya terjadi perubahan mikroskopis
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Contoh : Pembakaran metana berlangsung dalam satu
arah. Persamaan reaksinya sebagai berikut :
CHag+ 2029 = CO2 g + 2H20 )

Reaksi pembakaran metana termasuk reaksi
satu arah (irreversible). Hasil reaksi (CO, + Hz0 ) jika
direaksikan kembali, tidak akan terbentuk pereaksi
(CH4+ 02), namun akan terbentuk H,COs.

Hasil reaksi bisa kembali membentuk pereaksi
disebut reaksi reversible. Contohnya yaitu gas N, dan
gas H; dihasilkan gas NHs.

Persamaannya: N+ 3Hzg) = 2NH3(g
Gas NH3 yang terbentuk dapat diuraikan lagi menjadi
pereaksi. Persamaannya: 2 NH3(g) —» N2(g)+ 3H2(g)

Hal ini menunjukkan adanya reaksi dapat balik
(reversible).  Suatu reaksi termasuk reaksi
kesetimbangan dinamis bila reaksi tersebut dapat
balik (reversible) dengan laju sama, baik laju ke arah
hasil reaksi maupun laju ke arah pereaksi dan
reaksinya tidak dipengaruhi waktu (Sari, 2020)

. Kesetimbangan Sistem Homogen dan Heterogen
1) Kesetimbangan Homogen (Hemegeneous

Equilibrium)
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Reaksi kesetimbangan homogen bila
seluruh spesi bereaksi pada fasa yang sama.
Contoh :

a) 302 = 203
b) CO(g + Clzg) = COCly(g
c) 2C02=2CO(g) + Oz
d) NH4OH(aq) =NH4* (aq) + "OH(aq)
2) Kesetimbangan Heterogen (Heterogeneous
Equilibrium)

Kesetimbangan heterogen dihasilkan dari
reaksi reversibel yang melibatkan reaktan dan
produk yang fasanya berbeda (Chang, 2004)
Contoh :

1) H20(g) + Cis) =COq + Ha(g)
2) S+ Oz =S02g)
3) CaCOz(s = CaO) + CO2g
4) Cs* COzg = 2CO(y
c. Tetapan Kesetimbangan
1) Tetapan kesetimbangan konsentrasi (Kc)

Tetapan kesetimbangan adalah angka

perbandingan kuantitatif produk dengan reaktan.

Menurut konsentrasinya, tetapan kesetimbangan
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dibagi menjadi dua, yaitu kesetimbangan
homogen dan heterogen. Kc untuk zat yang
berwujud gas (g) dan larutan (aq), bukan untuk zat
padat (s) maupun cairan (1). Secara umum reaksi

kesetimbangan dapat ditulis sebagai berikut ini :

aA + bB=—L—= c¢C + dD
Vo

V1 adalah laju reaksi ke kanan, dengan tetapan laju
reaksi ki

V; adalah laju reaksi ke kanan, dengan tetapan laju
reaksi k,

V1= ki [A][B]°

V2 =k, [C][D]*

Pada saat setimbang tercapai, Vi= V., maka ki
[AI°[B]°= k2 [C][D]°

Nilai ki dan k; selalu tetap pada temperatur yang
tetap, sehingga dapat  diperoleh rumus
kesetimbangan sebagai berikut :

_ [Cl°x[D]*
[A]*x[B]"
Keterangan :
K = tetapan kesetimbangan

[A] = molaritas zat A (M)
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[B] = molaritas zat B (M)]

[C] = molaritas zat C (M)

[D]= molaritas zat D (M)

(Fermi, 2014)

Dalam tetapan kesetimbangan :

a) Pereaksi ditulis sebagai penyebut

b) Hasil reaksi ditulis sebagai pembilang

c) Setiap zat dipangkatkan koefisien reaksinya
Contoh :

Harga konstanta untuk kesetimbangan homogen
pada reaksi antara CO dan H; pada suhu tetap dan
konsentrasi yang berbeda.

CO(g) + 3 Hyg)= CHyg+ H20(qy  T=200

Maka konstanta kesetimbangan dapat ditulis :

][]
[CD ”Hg]

Tetapan kesetimbangan heterogen terjadi

Kc =

apabila zat-zat yang berbeda dalam keadaan
setimbang wujudnya tidak sama. Konsentrasi dari
zat-zat yang berwujud padat dan gas tidak ditulis,
hal ini disebabkan zat-zat tersebut tidak memiliki

konsentrasi. Perhatikan contoh berikut ini :
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BiCl3 (aq) + H200) = BiOCl(s) + 2HCl(aq)
Maka konstanta kesetimbangan dapat ditulis ;

. [HCI]Z

Bixly

2) Tetapan kesetimbangan gas (Kp)

K, merupakan konstanta kesetimbangan
berdasarkan tekanan parsial. Tekanan parsial
menyatakan konsentrasi reaktan dan produk
dalam reaksi gas. Pada suhu tetap, tekanan P dari
suatu gas berbanding lurus dengan konsentrasi
dalam mol per liter gas tersebut. Persamaan

tekanan gas dapat ditulis.

n
p = v RT
Keterangan:
P = tekanan parsial n = mol
v =volume R = tetapan
T = suhu

Reaksi kesetimbangan gas yaitu:
mA) + B = pCeg + gDy

[Pc]Px[PD]4
[PA]™x[PB]"
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Keterangan
Pa = tekanan partikel gas A
Pg = tekanan partikel gas B
P¢ = tekanan partikel gas C
Pp = tekanan partikel gas D
3) Hubungan Kc dan Kp

Kc berbeda dengan Kp karena tekanan
parsial reaktan dan produk berbeda dengan
konsentrasinya (dalam mol/liter). Berdasarkan
rumus PV = nRT, dapat disimpulkan bahwa P
merupakan hasil kali konsentrasi dan RT.
Persamaan kesetimbangan,

mAg) + nB) = pCg + qD(g)

Kp = [Pc]Px[PD]4
[PA]™x[PB]"
Sesuai dengan rumus tekanan gas maka,
Pa=[A] RT Pg = [B] RT
Pc=[C]RT Pp=[D] RT

Harga P kita masukkan ke dalam rumus tetapan
kesetimbangan gas,

pV =nRT

=~ RT = CRT
p =y RT=
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Kp = [CIP[RT]P[D]9[RT]4
[A]™ [RT]™[B]"[RT]"
Kp = [C] D] [RT](PHI)—(m—n)

[A]™[B]"
Kp = Kc[RT]*"
4) Derajat disosiasi (a)

Derajat disosiasi (o) merupakan harga
pereaksi yang menyatakan berapa bagian zat
tersebut ikut bereaksi pada reaksi kesetimbangan
(Widyasari, 2013)

Jumlah mol zat terurai

- Jumlah mol zat mula — mula

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesetimbangan
Asas Le Chatelier menyatakan ” Jika suatu
tekanan eksternal diberikan kepada suatu sistem yang
setimbangan, sistem ini akan menyesuaikan diri
sedemikian rupa untuk mengimbangi sebagian
tekanan ini pada saat sistem mencoba setimbang
kembali” . Kata “tekanan” diartikan sebagai
perubahan tekanan, volume, konsentrasi, atau suhu
penggeser sistem dari keadaan setimbang.

1) Pengaruh Konsentrasi
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a) Apabila konsentrasi salah satu pereaksi naik,
maka kesetimbangan bergeser ke kanan
(produk). Sebaliknya, bila konsentrasi produk
naik, maka kesetimbangan bergeser ke Kiri
(reaktan)

b) Apabila konsentrasi salah satu pereaksi turun,
kesetimbangan bergeser ke kiri (reaktan),
sebaliknya, bila ada produk kesetimbangan
turun maka bergeser ke kanan (produk).

Contoh :

FeSCNZ(5q) = Fe3-(aq) + SCN-(aq)

Jika konsentrasi SCN dinaikkan maka
kesetimbangan akan bergeser ke arah reaktan
(kiri). Tetapi bila konsentrasi SCN dikurangi maka
kesetimbangan akan bergeser ke arah produk
(kanan) (Chang, 2004).

2) Perubahan volume dan Tekanan

a) Bila tekanan dinaikkan (volume diturunkan),
maka kesetimbangan bergeser ke arah
koefisien reaksi kecil.

b) Bila tekanan diturunkan (volume dinaikkan),
maka kesetimbangan bergeser ke arah

koefisien yang besar.
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Contoh :

2502(g) + O2(g) = 2S03(g)

koefisien pereaksi = 3 dan koefisien produk = 2,

bila volume ditingkatkan maka kesetimbangan

akan bergeser ke arah reaktan (kiri). Sedangkan

bila volume diturunkan maka kesetimbangan

bergeser ke arah produk (kanan).

3) Pengaruh suhu
a) Bila suhu dinaikkan maka reaksi bergeser ke
endoterm.
b) Bila suhu diturunkan maka reaksi akan
bergeser ke eksoterm.

Contoh :

CoClyZ g+ 6H20 = Co(H20)e2* + 4CI-
Pembentukan CoCls2 merupakan proses

endotermik. Pemanasan mengakibatkan

pergeseran kesetimbangan ke kiri dan perubahan

warna larutan menjadi biru. Sedangkan

pembentukan Co(H20)¢2* merupakan reaksi

eksotermik dan larutan menjadi merah muda

(Chang, 2004).

4) Katalis



35

Katalis merupakan peningkat laju reaksi.
Katalis mempengaruhi laju reaksi maju senilai laju
reaksi balik. Sehingga katalis tidak mempengaruhi
konstanta dan posisi kesetimbangan  (Chang,

2004).

6. Meramalkan Arah pergeseran Kesetimbangan

Kuantitas melalui substitusi konsentrasi awal ke
persamaan konstanta kesetimbangan merupakan hasil
bagi reaksi (Qc) (reaction quotient). Perbandingan nilai

Kc dan Qc dapat menentukan arah reaksi bersih

berlangsung supaya mencapai sebuah kesetimbangan.

Terdapat kemungkinan 3 hal yang terjadi :

a. Bila Qc < Kc, terjadi reaksi dari kiri ke kanan hingga
setimbang. Hal ini karena perbandingan konsentrasi
awal produk terhadap reaktan terlalu kecil. Sehingga
zat pereaksi harus diubah menjadi produk agar
memperoleh kesetimbangan.

b. Bila Qc > Kc, terjadi reaksi dari kanan ke kiri hingga
setimbang, karena perbandingan konsentrasi awal
produk terhadap reaktan terlalu besar sehingga
dalam memperoleh kesetimbangan, produk diubah

menjadi reaktan.
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c. Bila Qc = Kc maka terjadi kesetimbangan karena
konsentrasi awal sudah menjadi konsentrasi

setimbang (Chang, 2004)

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Algadri, dkk. (2021) mengembangkan multimedia
pembelajaran interaktif menggunakan Articulate Storyline
dengan model pembelajaran auditory, intellectually and
repetition (AIR) pada materi larutan penyangga. Hasil
penelitian menunjukan bahwa multimedia pembelajaran
interaktif berbasis Articulate Storyline dengan model
pembelajaran AIR dinyatakan valid, praktis dan efektif.
Nurfajriani, dkk. (2020) melakukan penelitian terkait
pengaruh multimedia Articulate Storyline dengan discovery
learning terhadap kemampuan berpikir kreatif pada materi
laju reaksi. Pada penelitian ini didapatkan bahwa terdapat
perbedaan kemampuan berpikir kreatif siswa yang
diterapkan dengan Articulate Storyline berbasis discovery
learning dan siswa yang tidak diterapkan dengan Articulate
Storyline discovery learning. Panggabean, dkk. (2021)
melakukan penelitian tentang pengembangan

pembelajaran daring terintegrasi media untuk mengukur
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hots mahasiswa pada mata kuliah kimia organik. Hasil
penelitian ini yaitu produk pembelajaran pada jaringan
terintegrasi media Adobe Flash dan Articulate Storyline
(berbasis online) dan instrumen HOTS (High Order Thinking
Skill) memenuhi kategori valid dan efektif untuk mengukur
dan meningkatkan HOTS mahasiswa. Perbedaan beberapa
penelitian yang dipaparkan di atas dengan penelitian yang
akan dilakukan oleh peneliti adalah bahwa peneliti lebih
terfokus pada multimedia pembelajaran interaktif berbasis
Articulate Storyline pada materi kesetimbangan kimia
sebagai media pembelajaran di kelas maupun pembelajaran

mandiri peserta didik di rumah.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik
mengembangkan media pembelajaran Articulate Storyline
dengan animasi gambar dan quiz pada materi
kesetimbangan kimia. Penggunaan multimedia pada materi
kesetimbangan kimia yang dilengkapi dengan animasi
gambar dan disertai quiz sebagai evaluasi peserta didik
sampai saat ini masih tergolong jarang. Melalui
pengembangan media pembelajaran berbasis Articulate
Storyline diharapkan mampu menaikkan motivasi belajar

peserta didik serta digunakan sebagai media penyampaian
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materi pendidik agar memudahkan peserta didik dalam
memahami materi dan konsep yang abstrak dan sebagai

media belajar mandiri peserta didik di rumabh.
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C. Kerangka Berpikir
4 N/ N\ N

Peserta didik Tidak
Penggunaan kurang digunakann
model memahami ya media
pembelajaran konsep materi pembelajara
konvensional kesetimbangan n pada saat
kimia penyampaia
n materi
N AN AN
\ Solusi
|

Multimedia berbasis
Articulate Storyline

\ Dilengkapi

Animasi gambar,
video dan quiz

\ Harapan
Peserta didik dapat Media pembelajaran
memahami konsep menarik dan dapat
materi kesetimbangan digunakan sebagai media
kimia penyampaian materi

Multimedia interaktif
berbasis Articulate Storyline

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian
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D. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana pengembangan multimedia pembelajaran
interaktif berbasis articulate storyline pada materi
kesetimbangan kimia sebagai media belajar peserta
didik sesuai dengan kebutuhan dan kondisi peserta
didik ?

2. Bagaimana kualitas multimedia pembelajaran interaktif
berbasis articulate storyline pada materi kesetimbangan
kimia sebagai media belajar peserta didik ditinjau dari 1)
ahli materi 2) ahli media 3) peserta didik sebagai
pengguna ?



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Metode pada penelitian ini yaitu metode penelitian
dan pengembangan R&D atau (Research and Development)
dari Borg & Gall. Menurut Borg & Gall dalam Yuberti
(2014) langkah penelitian R&D meliputi 10 tahapan yaitu;
(1) pencarian serta pengumpulan data (Research and
information collecting), (2) perencanaan (Planning), (3)
pengembangan bentuk produk awal (Develop preliminary
form of product), (4) uji coba lapangan awal (Preliminary
field testing), (5) revisi uji coba lapangan awal (Main
product revision), (6) uji coba lapangan utama (Main field
testing), (7) revisi produk operasional (Operational product
revision), (8) uji coba lapangan operasional (Operational
field testing), (9) penyempurnaan akhir (Final product
revision), (10) diseminasi dan implementasi (Dissemination
and implementation). Namun pada penelitian ini digunakan
empat tahap yang dimodifikasi dari prosedur penelitian dan

pengembangan Borg & Gall yaitu pencarian dan
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pengumpulan data, perencanaan produk, pengembangan

produk dan uji coba produk

B. Prosedur Pengembangan

1. Research And Information Collecting
Analisis kebutuhan adalah pendekatan sistematis
guna mempelajari kondisi kemampuan, pengetahuan,
sikap, minat, terkait kelompok atau subjek tertentu
(McCawley, 2009). Tahap pencarian dan pengumpulan
data yang dilakukan oleh peneliti mencakup : kajian
pustaka, pengamatan atau observasi kelas, wawancara
dan penyebaran angket kebutuhan peserta didik. Tujuan
tahap ini yaitu mendapatkan informasi awal dan
menganalisis permasalahan yang terjadi untuk membuat
rancangan produk yang akan dikembangkan.
2. Planning
Tahap perencanaan bertujuan untuk merancang
multimedia pembelajaran interaktif menggunakan
Articulate  Storyline.  Setelah  mempelajari  dan
memperoleh informasi yang diperlukan, langkah yang
dilakukan peneliti meliputi; a) mendesain multimedia

pembelajaran interaktif berbasis articulate storyline b)
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menyatukan semua materi kesetimbangan kimia,
kompetensi dasar, indikator pencapaian, tujuan
pembelajaran, video pembelajaran, quiz dan profil
penyusun multimedia ke dalam multimedia hingga
terbentuk produk yang akan dikembangkan c)
penyusunan instrumen penilaian berupa angket dan
lembar validasi. Angket ditujukan kepada siswa dan
lembar validasi ditujukan kepada ahli materi dan ahli

media.

. Develop Preliminary Form Of Product

Tahap pengembangan dilakukan setelah melalui
tahap perencanaan. Setelah semua produk selesai
dikerjakan, produk divalidasi oleh ahli materi dan ahli
media untuk perbaikan media agar media pembelajaran
interaktif berbasis Articulate Storyline dinyatakan valid
dan diuji cobakan ke peserta didik. Setelah dinyatakan
valid media baru bisa digunakan pada uji coba skala

kecil.

. Preliminary Field Testing
Penelitian ini menggunakan uji coba skala kecil

kepada 9 peserta didik yang terdiri dari 3 peserta didik
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dari kelompok pemahaman tingkat tinggi, 3 dari tingkat
sedang, dan 3 dari tingkat rendah. Menurut Suwarto
(2013) uji coba kelompok kecil digunakan untuk
mendapatkan informasi tentang kelayakan, daya
adaptasi, dan fungsi penggunaan dari produk yang
dikembangkan. Tahap ini untuk mengetahui
ketertarikan dan pemahaman peserta didik dalam
pembelajaran berbasis multimedia interaktif Articulate
Storyline yang telah dikembangkan. Kemudian
dilanjutkan dengan pengisian angket oleh siswa terkait
multimedia pembelajaran interaktif berbasis Articulate
Storyline, untuk mendapatkan penilaian peserta didik
terhadap multimedia pembelajaran interaktif berbasis

Articulate Storyline.
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- ™

Research and information I:> Observasi,
: wawancara dan
collecting

penyebaran angket
N terhadap objek
penelitian

/
N

¢

Planning ] Merencanakan
pembuatan

produk

A

Develop preliminary form ::> Mengembangkan
of product produk

[ Peliminary field testing ] : [ Uji coba produk ]

Gambar 3.1 Prosedur Pengembangan

. Desain Uji Coba Produk

Tahap uji coba produk dilakukan oleh peneliti guna
mengetahui kualitas multimedia pembelajaran yang akan
dikembangkan pada penelitian ini. Adapun hal yang terkait

dengan uji coba produk adalah sebagai berikut :
1. Desain Uji Coba

Tahap ini dilakukan setelah produk multimedia

pembelajaran yang dikembangkan sudah berbentuk
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produk. Peneliti kemudian melakukan uji coba awal
terlebih dahulu sebelum melangkah ke uji coba lapangan
terbatas. Uji coba awal ini dilakukan validasi materi dan
validasi media oleh para validator serta validator
memberikan saran dan masukan terhadap multimedia
yang akan dikembangkan agar menjadi lebih baik.
Produk dapat dilanjutkan ke uji coba lapangan terbatas

ketika sudah dinyatakan valid oleh para validator.
. Subjek Coba

Populasi merupakan wilayah generalisasi dari
subjek/objek dengan kualitas atau karakteristik yang
ditetapkan guna pengkajian dan penarikan kesimpulan
(Sugiyono, 2011). Populasi yang digunakan yaitu seluruh
siswa kelas XI di SMA/MA kurikulum 2013 yang
memiliki karakteristik secara umum yang sama.
Sehingga sekolah manapun yang akan digunakan
sebagai populasi dan sampel penelitian akan sama sifat
representatifnya. Atas pertimbangan keterbatasan
waktu, biaya, tenaga dan dan faktor lain penunjang
penelitian ini, maka dipilih sampel yaitu siswa MA
Riyadlotut Thalabah Sedan dengan pertimbangan bahwa

sekolah ini telah menggunakan kurikulum 2013, jumlah
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siwa cukup untuk menjadi sampel penelitian, dan juga
telah terakreditasi A. Subjek pada penelitian ini yaitu
kelas XI MIPA 1 MA Riyadlotut Thalabah Sedan. Uji coba
produk diterapkan pada 9 (3 peserta didik kategori
pemahaman tinggi, 3 kategori sedang dan 3 kategori

rendah)

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

a. Metode Observasi
Arikunto (2006) menyatakan bahwa observasi
merupakan mengumpulkan data melalui pengamatan
secara langsung ke lokasi. Hal ini bertujuan untuk
mengukur pengetahuan konsep peserta didik pada
materi kesetimbangan kimia dan memperoleh
informasi sarana dan prasarana yang disediakan
sekolah dan kondisi peserta didik sehingga
mengetahui apa yang diperlukan oleh peserta didik
untuk menunjang proses pembelajaran.
b. Angket
Angket atau kuesioner merupakan metode
pengumpulan data berbasis formulir yang tersusun

atas pertanyaan tertulis untuk memperoleh



48

tanggapan, jawaban, dan informasi yang diperlukan
(Mardalis, 2008). Kuesioner penelitian ini mencakup:
a) kebutuhan peserta didik, untuk memperoleh
informasi terkait persoalan peserta didik selama
pembelajaran; b) angket validasi ahli materi dan
media, guna menilai multimedia yang dikembangkan
; ¢) angket respon peserta didik terkait multimedia
interaktif Articulate Storyline.
c. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan
data melalui komunikasi langsung antara peneliti
dengan responden guna menghimpun informasi atau
data pelengkap penelitian (Arifin, 2014). Teknik
wawancara dilaksanakan langsung oleh peneliti
dengan guru Kimia kelas XI MA Riyadhlotut Thalabah
Sedan berpedoman pada instrumen wawancara yang

telah disiapkan.

4. Teknik Analisis Data

Cara menganalisis data penelitian disebut pula
sebagai teknik analisis data. Teknik ini dilakukan melalui

telaah semua data yang telah dihimpun dari bermacam



49

sumber sebelumnya (Hadi, 2004). Analisa data pada
penelitian ini meliputi:
a. Uji Validasi Ahli
Komponene ini perlu dilakukan untuk
mengetahui kualitas multimedia interaktif berbasis
articulate storyline. Uji validasi ahli dilaksanakan oleh
dosen ahli media dan ahli materi (dosen ahli materi
pembelajaran dan guru mata pelajaran kimia).
Instrumen validasi multimedia pembelajaran
interaktif berbasis articulate storyline disusun
berdasarkan rating scale 5, setelah itu diolah
menggunakan validitas Aiken’s V dengan rumus

dalam Azwar (2012), yaitu:

Ve S
[n(C —1)]
Keterangan :
S =r-lo
lo = angka penilaian terendah (misalnya 1)
C = angka penilaian tertinggi (misalnya 5)
r = angka yang diberikan penilai

n = banyaknya penilai
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Setelah memperoleh nilai V, langkah
selanjutnya adalah mengkonversikan nilai V yang
dihasilkan dalam bentuk tabel kriteria. Rentang nilai
V yang dapat dihasilkan adalah antara 0 sampai 1.
Valid atau tidaknya suatu item didasarkan pada
kategori  validitas isi dengan rentangan
pengkategorian seperti pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Kriteria Kevalidan Aiken’s

No Indeks Kategori
1 0.81-1.0 Valid
2 0.41-0.8 Cukup Valid
3 <0.4 Kurang Valid

(Retnawati, 2016)
. Persentase Respon Peserta Didik terhadap
Multimedia Interaktif Berbasis Articulate Storyline
Data angket tanggapan peserta didik kemudian
dianalisis serta diolah untuk memperoleh persentase
respon peserta didik terhadap media pembelajaran
yang dikembangkan guna mengetahui kualitas
multimedia pembelajaran. Persentase respon peserta

didik dihitung berdasarkan rumus berkut:
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Jumlah skor keseluruhan

Jumlah skor maksimal

Persentase =

x 100%

Setelah mendapatkan persentase respon
peserta didik, Langkah selanjutnya adalah
mengkonversikannya ke dalam kategori persentase

kelayakan dengan rumus berikut: (Sudjana, 2002)

Yitem x skor nilai tertinggi

%Tertinggi = 1009
voTertingg Yitem x skor nilai tertinggi x o

Yitem x skor nilai terendah
%Terendah =

Litem x skor nilai tertinggi

x 100%

Kemudian dilanjutkan dengan menentukan
interval kelas dengan rumus:

%Tertinggi — % Terendah
kelas yang dikehendaki

Berdasarkan rumus tersebut, persentase

kemudian dikonversi dalam tabel kriteria sebagai

berikut:

Tabel 3.2 : Indikator keberhasilan produk

Rentang Skor Kriteria
81,25% - 100% SB (Sangat Baik)
62,25% - 81,25% B( Baik)
43,75% - 62,25% C Cukup Baik)
25,00% - 43,75% K (Kurang Baik)




BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini dijabarkan hasil penelitian dan pengembangan
produk yang sudah dilaksanakan. Penjabaran mencakup hasil
pengembangan produk awal, hasil uji coba produk, revisi,

kajian produk akhir dan keterbatasan penelitian.

A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Media pembelajaran yang dikembangkan yaitu
multimedia pembelajaran berbasis articulate storyline pada
materi kesetimbangan kimia. Metode penelitian yang
digunakan yaitu metode R and D (Research and
Development) dari Borg & Gall yang digunakan peneliti
hanya sampai 4 tahap yaitu sebagai berikut :

1. Research and information collecting(pencarian dan
pengumpulan data)

Tahap ini berupa studi pendahuluan dengan
melakukan observasi guna menghimpun informasi yang
dibutuhkan. Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan
mendapatkan informasi terkait kebutuhan peserta didik.
Langkah selanjutnya yaitu menyebar angket dan

wawancara terhadap guru kimia. Penyebaran angket
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dilakukan kepada peserta didik kelas XI MA Riyadhlotut
Thalabah Sedan untuk mengetahui pemahaman dan
kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran.
Wawancara kepada guru kimia dilakukan dengan
menggunakan daftar pertanyaan wawancara untuk
mengetahui pemahaman dan kebutuhan peserta didik.
Adapun hasil yang diperoleh tersaji sebagai berikut :
a. Deskripsi Hasil Penyebaran Angket Kepada Peserta
Didik
Berdasarkan hasil penyebaran angket yang
dilakukan pada peserta didik, kebutuhan peserta
didik dalam memahami suatu materi dapat kita lihat
pada tabel 4.1 berikut:
Tabel 4.1 Hasil Angket Kebutuhan Peserta didik

Pertanyaan Pilihan %

Materi kimia apa yang | Termokimia 17,1%

saudara kurang suka ? Kesetimbangan | 37,1%
kimia
Koloid 11,4%
Hidrolisis 8,6%
Ksp 25,7%
Ceramah 54,3%
Diskusi 28,6%
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Apa metode pembelajaran | Praktikum 17,1%

yang sering digunakan | Lainnya -

guru?

Apa media yang sering Media cetak 62,9%

digunakan oleh guru dalam Proyektor (LCD | 22,8%

penyampaian materi proyektor)

kimia? Media visual 14,3%
Media sentuh -
Lainnya -

Apakah saudara merasa | Sangatsuka 42,8%

senang apabila proses | Suka 34,6%

pembelajaran Kurang suka 17,1%

menggunakan media | Tidak suka 5,7%

berbasis IT?

Apakah penggunaan media | Iya 82,8%

pembelajaran berbasis IT | Tidak 17,1%

membuat minat belajar

saudara meningkat ?

Apakah saudara lebih | Iya 68,6%

mudah memahami mata | Tidak 31,4%

pelajaran kimia jika

pelajaran  menggunakan

media berbasis IT ?
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Berdasarkan perolehan data pada tabel 4.1
menunjukan  bahwa 37,1%  peserta didik
mengemukakan bahwa materi kimia yang dirasa
kurang disukai yaitu kesetimbangan kimia. Materi ini
dianggap sulit karena materi kesetimbangan kimia
diperlukan penjelasan secara makroskopis maupun
submikroskopis. Sehingga peserta didik kurang
memahami konsep materi kesetimbangan kimia.
Pada tabel 4.1 juga terlihat bahwa 54,1% peserta
didik menyatakan metode pembelajaran yang sering
digunakan oleh guru adalah metode ceramah. Hal ini
menyebabkan peserta didik menjadi sulit memahami
materi kimia yang dianggap abstrak. Pada tabel 4.1
menunjukan 62,9% media yang paling dominan
digunakan oleh guru dalam pemaparan materi adalah
media cetak berupa LKS dan buku paket. Hal ini
mengakibatkan peserta didik kurang memahami
materi dengan cepat serta kurang memahami konsep
materi secara mendalam. Dari segi rasa senang
berdasarkan tabel 4.1 terlihat 42,8% peserta didik
sangat suka jika proses pembelajaran menggunakan
media berbasis IT. Hal ini membuktikan bahwa

peserta didik lebih menyukai media pembelajaran
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berbasis IT dalam penyampaian materi kimia yang
dianggap abstrak. Selain itu dari segi minat belajar,
penggunaan media pembelajaran berbasis IT
membuat minat belajar peserta didik meningkat,
82,8% peserta didik menyatakan iya dan 17,1%
menyatakan tidak. Dari segi pemahaman, peserta
didik lebih mudah memahami mata pelajaran kimia
jika pelajaran menggunakan media berbasis IT,
68,6% peserta didik menyatakan iya dan 31,4%

menyatakan tidak.

. Deskripsi Hasil Wawancara terhadap Guru Kimia
Wawancara pada guru kimia dilaksanakan
melalui via telepon, yakni guru kimia kelas Xl, Ibu
Galih Annisa Hakiki, S.Pd terkait tentang pemahaman
konsep peserta didik dan multimedia pembelajaran
yang digunakan. Dari hasil wawancara yang
dilakukan didapatkan sejumlah fakta diantaranya
peserta didik masih banyak mengalami kesusahan
ketika mempelajari materi kesetimbangan kimia.
Kesulitan yang mereka alami, diantaranya kesulitan
memahami konsep. Peserta didik cenderung

mengeluh karena memahami materi kesetimbangan
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kimia bagi mereka rumit dan sulit. Hasil wawancara
guru lebih lengkapnya dapat dilihat di Lampiran 3.
2. Planning (perencanaan)

Tahap perencanaan dilaksanakan sesudah
melaksanakan studi pendahuluan serta memperoleh
informasi. Hal ini menjadi langkah permulaan untuk
membuat multimedia pembelajaran interaktif. Peneliti
selanjutnya melakukan perencanaan pembuatan
multimedia pembelajaran berbasis Articulate Storyline
untuk peserta didik kelas X1 MA. Tahapan yang dilakukan
peneliti dalam perencanaan pengembangan produk
sebelum diajukan ke validator adalah sebagai berikut ;
a. Menyiapkan materi kesetimbangan kimia

Tahap ini peneliti mengumpulkan referensi
materi kesetimbangan kimia untuk dimasukan pada
multimedia yang diambil dari buku-buku universitas,
buku-buku kimia SMA dan website-website kimia.

b. Mendesain tampilan multimedia

Tahap ini yaitu peneliti merancang tampilan
multimedia yang menarik dan sesuai dengan materi
yang akan disampaikan.

c. Menyusun kompetensi dasar
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Tahap ini peneliti memasukan kompetensi
dasar ke dalam multimedia yang sesuai dengan
kurikulum 13.

. Menyusun indikator pencapaian

Tahap ini peneliti menyusun indikator
pencapaian yang akan dicapai pada proses
pembelajaran yang kemudian dimasukan dalam
multimedia.

. Menyusun tujuan pembelajaran

Tahap ini peneliti menyusun tujuan
pembelajaran yang akan dicapai pada multimedia
pembelajaran berbasis Articulate Storyline.
Menyusun materi

Tahap penyusunan materi ini peneliti
memasukan materi yang telah didapatkan dari
beberapa referensi dan dimasukan dalam
multimedia pembelajaran berbasis  Articulate
Storyline yang terdiri dari beberapa sub bab materi
seperti makna kesetimbangan kimia, kesetimbangan
homogen dan heterogen, tetapan kesetimbangan,
faktor-faktor yang mempengaruhi kesetimbangan
dan meramalkan arah pergeseran kesetimbangan.

Selain itu di dalam materi terdapat juga latihan soal
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dan pembahasan agar peserta didik lebih memahami
materi.
g. Menyusun kuis

Tahap ini peneliti menyusun kuis untuk
dimasukan pada multimedia pembelajaran berbasis
Articulate Storyline. Beberapa kuis soal diambil dari
buku-buku universitas, buku-buku SMA dan Website-
website kimia.

h. Profil penyusun media.

Tahap ini peneliti memasukan profil pribadi
peneliti diantaranya berisi nama, tempat dan tanggal
lahir, alamat, jurusan dan kontak peneliti.

Langkah selanjutnya pada tahap perencanaan
yaitu menggabungkan semua yang disusun oleh peneliti
ke dalam multimedia pembelajaran hingga terbentuk
produk multimedia pembelajaran interaktif berbasis
articulate storyline yang siap untuk divalidasi oleh para
validator.

. Develop preliminary form of product
(mengembangkan bentuk produk awal)
Pengembangan produk awal dilakukan setelah

tahap Planning telah wusai dilakukan dan produk
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multimedia telah terbentuk. Langkah selanjutnya yang
dilakukan oleh peneliti yaitu sebagai berikut :
a. Validasi produk
Validasi produk dilakukan agar multimedia
pembelajaran yang dikembangkan dapat diketahui
kevalidannya. Validator ahli materi dalam penelitian
ini yaitu Aprilliana Drastisanti, M Pd selaku dosen
kimia yang mempunyai pemahaman ilmu di bidang
materi kimia dan guru kimia MA Riyadhlotut
Thalabah Sedan yang telah berpengalaman mengajar
yaitu Galih Annisa Hakiki, S Pd . Sedangkan validator
media pada penelitian ini yaitu Mar’attus Sholihah,
M.Pd selaku dosen kimia yang mempunyai
pemahaman ilmu di bidang media. . Penilaian produk
menggunakan instrumen penilaian berupa lembar
validasi yang memuat rincian aspek kriteria yang
ditetapkan. Berikut saran validator disajikan pada

Tabel 4.2
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Validator

Saran

Validator 1

Ditambah contoh reaksi
setimbang untuk mengarahkan

ke ciri-ciri reaksi setimbang

Validator 2

Ditambah penjelasan fase yang

digunakan pada Kc

Validator 3

Ditambah fungsi tombol pada
petunjuk penggunaan media
Dicantumkan sumber pada

video

Penilaian dari ahli materi bisa diamati pada Tabel 4.3
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Tabel 4.3 Hasil Penilaian Validasi Ahli Materi

NO KOMPONEN Validator [Validator
1 2

KELAYAKAN MATERI

1 |Kesesuaian dengan SK / 5 4
KD

2  [Kesesuaian dengan 5 4
kebutuhan peserta
didik

3  [Kedalaman materi 4 4
KEBAHASAAN

1 [Kejelasan informasi 5

2 |Keterbacaan 5 4

3 |Komunikasi Interaktif 5 3
TEKNIK PENYAJIAN

1 |Penyajian pembelajaran 4 4

2 [Urutan penyajian 5 4

3 |Pendukung Penyajian 5 3

(Diadopsi dari Rizqiyah, 2017)

Hasil penilaian validasi media bisa diamati dalam

Tabel 4.4
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Tabel 4.4 Hasil Penilaian Validasi Ahli Media

Aapel Mz, Judikaba o Fenilaiau
1 2 ] 4
Buloiam -.  PFuoapgonasn w

v

. I'wrrnikeen kabntk 5
Folugprom .. Eouhuhlifan:
I"arangext sfewel frvisrars
Lumale aulia
TR o

Fuozpaiubasn w
R O R LR
et b sl
Uaatelileon w
R HO R R LR
et b sl
. Pueaajh W
TRICTINIIN

g mztls
et b sl

ra

. Hevgpaandie w
ATl N

- "
vdie dongan
TWILTIna
Tarpilain . Eskarboizaanbake -_."
J Kea ko 2amndier -_.'-
I.  Erafkwarmas -.."
4. Kratkewl=as S5
1. Ktk tarngilan -\,."

yd

(Diadopsi dari Syifaunnur, 2015)

Hasil penilaian validasi ahli materi dan ahli
media, kemudian dianalisis menggunakan rumus
Aiken’s V diperoleh nilai koefisien (V) Aiken’'s V
sebesar 0,82 yang kemudian dikonversi pada tabel
kevalidan versi Retnawati (2016), untuk perhitungan

lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 14.



64

Tabel 4.5 Kriteria Kevalidan Aiken’s

No Indeks Kategori
1 0.81-1.0 Valid
2 0.41-0.8 Cukup Valid
3 <0.4 Kurang Valid
Retnawati (2016)

Berdasarkan Tabel 4.5 multimedia
pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline
masuk pada kriteria valid, sehingga dapat
dilanjutkan ke tahap berikutnya yaitu uji coba kelas
kecil. Nurfajriani, dkk. (2020) menyatakan bahwa
Articulate Storyline yaitu aplikasi software yang
dipergunakan untuk media presentasi dan
komunikasi yang berisikan sejumlah konten teks,
audio, gambar, video dan animasi sebagai penyampai
informasi  sesuai  tujuan pengguna. Media
pembelajaran articulate storyline memberi pengaruh
terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik.
Media pembelajaran interaktif berbasis Articulate
Storyline layak digunakan pada pembelajaran
(Yumini, 2015)
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4. Preliminary field testing (uji coba lapangan awal)

Proses validasi serta revisi dihasilkan produk yang
layak untuk diujicobakan. Subjek dalam uji coba
perorangan ini dilakukan kepada 9 peserta didik. Peserta
didik mengakses multimedia pembelajaran interaktif
berbasis articulate storyline pada alamat link yang telah
dibagikan oleh peneliti. Peserta didik setelah
menggunakan multimedia pembelajaran dimohon untuk
menuliskan respon terhadap multimedia pembelajaran

ke dalam angket yang dibagikan.

B. Hasil Uji Coba Produk

Penelitian serta pengembangan ini menghasilkan
output berupa produk multimedia pembelajaran interaktif
berbasis Articulate Storyline untuk materi kesetimbangan
kimia yang dapat diakses melalui android maupun
komputer melalui link multimedia yang telah disediakan.
Materi kesetimbangan kimia berisi mengenai konsep kimia
yang lengkap dan cukup rumit (Kousathana, dkk. 2002).
Kesetimbangan kimia meliputi pemahaman mengenai
kemampuan menerjemahkan konsep makro terkait sifat

objek teramati, submikro berupa identitas dari zat spesifik
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yang terlibat, dan simbolik untuk memanipulasi dan
memahami persamaan kesetimbangan (Justi, dkk. 2009).
Tanpa adanya kemampuan dalam menghubungkan ketiga
komponen representasi tersebut, maka peserta didik akan
mengalami  kesulitan dalam memahami konsep
kesetimbangan kimia. Maka dari itu diperlukan media
pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman peserta

didik terhadap materi kesetimbangan kimia.

Wena (2009) menyebutkan bahwa, media
pembelajaran yang digunakan dengan tepat menjadi
komponen penting pada proses pembelajaran, karena
media mampu membuat konsep abstrak dan rumit menjadi
lebih sederhana, nyata, , jelas dan sistematis. Muhson
(2010) menyatakan hadirnya media pembelajaran berbasis
IT di era globalisasi ini kian menjadi tuntutan dan
kebutuhan. Selain itu media pembelajaran berbasis IT
membuat materi pembelajaran menjadi lebih mudah
diakses lengkap dengan visualisasi materi yang menarik.
Salah satu media pembelajaran berbasis IT yaitu Articulate
Storyline atau Software media komunikasi maupun
presentasi berisi konten teks, gambar, animasi dan audio

sesuai tujuan tertentu (Nurfajriani, dkk. 2020).
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Media Articulate storyline memiliki display mirip
powerpoint, dengan fitur yang lebih unggul dari power point
yaitu adanya character, tools, kuis, dan link url. Ada juga
fitur layer pemisah objek, dan trigger untuk mengarahkan
tombol sesuai posisi yang diinginkan. Articulate storyline
juga dibekali format publish seperti Articulate storyline
online, LMS, CD, html5, dan word processing agar produk
lebih interaktif, komprehensif, dan efektif. Terdapat pula
layar kerja berbentuk slide dan scene dengan fitur audio,
gambar, character, video, dan link url website untuk
menampilkan materi agar lebih lengkap dan menarik.
Articulate storyline dengan fitur yang lengkap ini membuat
siswa belajar dengan gaya belajar visual dan auditori, hal
ini membuat materi dapat diserap maksimal oleh siswa.
Articulate storyline bisa diakses baik offline maupun online
karena dapat dipublikasi dalam bentuk CD, web, LMS,
articulate online, dan word processing. Diakses melalui PC,
laptop maupun smartphone sehingga mempermudah
proses belajar siswa tanpa dibatasi waktu dan tempat, serta
lebih menarik minat belajar peserta didik (Sari & Harjono,
2021). Sebagaimana yang dikemukakan oleh Hasanah
(2019), terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif

peserta didik yang memanfaatkan media pembelajaran
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Articulate Storyline dengan kelas tanpa perlakuan media
Articulate Storyline. Sebagaimana penelitian (Pratama,
2018), bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis

Articulate Storyline 81,53% praktis, dan 90,83% efektif.

Proses validasi serta revisi dihasilkan produk yang
layak untuk diujicobakan. Langkah selanjutnya yaitu uji
coba produk kelas kecil dengan subjek 9 peserta didik.
Pertama sebelum memulai pembelajaran, peneliti
memperkenalkan diri. Peserta didik juga diperkenalkan
dengan multimedia pembelajaran interaktif berbasis
articulate storyline. Peneliti kemudian memberikan arahan
tentang penggunaan multimedia pembelajaran. Peserta
didik kemudian dimohon untuk mengakses multimedia
pembelajaran interaktif berbasis articulate storyline pada
alamat link yang sudah dibagikan oleh peneliti. Kemudian
peserta didik dibimbing oleh peneliti dalam penggunaan
multimedia pembelajaran. Apabila peserta didik kurang
memahami materi pembelajaran, peserta didik diarahkan
untuk melihat video yang ada di multimedia. Peserta didik
juga diminta memperhatikan latihan soal yang ada di dalam
multimedia pembelajaran. Setelah selesai mempelajari
semua materi, selanjutnya peserta didik mengerjakan quiz

yang ada di multimedia sebagai tolak ukur pemahaman
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peserta didik terhadap materi pembelajaran. Tahap akhir
peserta didik dimohon untuk menuliskan respon ke dalam
angket yang dibagikan setelah menggunakan multimedia
pembelajaran. Adapun hasil tanggapan peserta didik untuk
multimedia pembelajaran terdapat dalam Tabel 4.6 .

Tabel 4.6 Hasil Analisis Angket Tanggapan Peserta Didik
Terhadap Multimedia Pembelajaran berbasis Articulate

Storyline
No | Aspek Jumlah Jumlah | % Kateg
indikator | skor ori

1 Kualitas 4 122 84,72 SB
isi

2 Rasa 2 59 81,79 SB
senang

3 Motivasi 2 63 87,5 SB

4 Tata 2 55 76,39 B
bahasa

5 Tampila 2 61 84,72 SB
n

Skor keseluruhan 360 83,3 SB

Berdasarkan Tabel 4.6 pembelajaran interaktif
articulate storyline masuk dalam kriteria Sangat Baik (SB),
dengan persentase skor keseluruhan yaitu 83,3%. Hasil ini
membuktikan bahwa pembelajaran interaktif berbasis
Articulate Storyline layak digunakan. Adapun perhitungan
lengkapnya pada Lampiran 17.
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Sesudah memberi tanggapan pada angket, peserta
didik juga di mohon untuk mengisi kolom
komentar/kritik/saran yang ada di halaman terakhir
lembar angket. Adapun beberapa tanggapan dari peserta
didik antara lain UC 3 menyatakan “Multimedia
pembelajaran membuat saya lebih memahami materi dan
menarik dengan adanya video dan gambar-gambar”. UC 4
menyatakan “Multimedia pembelajaran mudah dipahami
serta menyenangkan dengan adanya video didalamnya.
Akan tetapi video yang menggunakan bahasa inggris saya
kurang memahami walaupun sudah ada terjemahannya.
Sedangkan UC 7 “Multimedia pembelajaran membuat saya
menjadi lebih semangat belajar. Selain itu bahasanya juga
mudah dipahami”. Masukan yang diberikan oleh peserta
didik dijadikan perbaikan oleh peneliti untuk lebih baik.
Tanggapan peserta didik secara rinci tersaji pada

Lampiran 18.

. Revisi Produk

Revisi produk dilakukan peneliti usai memperoleh
masukan dari validator, adapun masukan dan perbaikannya
tertera dibawabh ini:

1. Validator 1
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a. Ditambah contoh reaksi setimbang untuk
mengarahkan ke ciri-ciri reaksi setimbang,
perbedaan sebelum dan setelah perbaikan bisa
diamati pada gambar 4.1 dan gambar 4.2
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Gambar 4.1 Sebelum ditambah contoh reaksi
setimbang
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Gambar 4.2 Penambahan contoh reaksi
setimbang setelah revisi
2. Validator 2
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a. Ditambah penjelasan fase yang digunakan pada Kc,
perbedaan sebelum dan setelah perbaikan bisa
diamati pada gambar 4.3 dan gambar 4.4
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Gambar 4.3 Penjelasan Kc sebelum revisi
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Gambar 4.4 Penjelasan Kc setelah revisi

3. Validator 3
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Ditambah fungsi tombol pada petunjuk penggunaan
media, tampilan sebelum dan setelah perbaikan
bisa diamati pada gambar 4.5 dan gambar 4.6

Gambar 4.5 Petunjuk penggunaan sebelum revisi
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Gambar 4.6 Petunjuk penggunaan setelah revisi

Dicantumkan sumber video, perbedaan sebelum
dan setelah perbaikan tercantum pada gambar 4.7,
gambar 4.8, gambar 4.9 dan gambar 4.10,
gambar 4.11 dan gambar 4.12
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Gambar 4.7 video pengaruh konsentrasi sebelum

revisi
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Gambar 4.8 video pengaruh suhu sebelum revisi

SRR LT g g e
b S A S e R el
AR WL R e s
o R AL SR ]
FamE Al d
Greva sk g idac re Rt

i b

Gambar 4.9 video pengaruh tekanan dan volume
sebelum revisi
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Gambar 4.10 video pengaruh konsentrasi setelah
revisi
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Gambar 4.12 video pengaruh tekanan dan volume
setelah revisi
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D. Kajian Produk Akhir

Media pembelajaran yang dikembangkan yaitu
multimedia pembelajaran berbasis articulate storyline pada
materi kesetimbangan kimia. Metode penelitian yang
digunakan yaitu metode R and D (Research and
Development) dari Borg & Gall. Adapun tahap-tahap metode
penelitian ini yaitu : (1) Research and information collecting
(pencarian dan pengumpulan data), (2) Planning
(perencanaan), (3) Develop preliminary form of product
(mengembangkan bentuk produk awal), (4) Preliminary

field testing (uji coba lapangan awal),

Tahap pertama dalam pembuatan media yaitu
analisis potensi masalah, penghimpunan informasi terkait
kebutuhan peserta didik untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Berdasarkan hasil angket analisis terhadap
kebutuhan peserta didik pada Lampiran 6 , menunjukan
beberapa permasalahan antara lain adalah pendidik lebih
sering menerapkan metode ceramah dalam penyampaian
materi serta bahan ajar yang sering digunakan pendidik
adalah buku LKS. Permasalahan lain yang dihadapi peserta
didik adalah kurang memahami materi kimia khususnya

adalah materi kesetimbangan kimia. Justi, dkk. (2009)



77

menyatakan bahwa pengetahuan konsep kesetimbangan
kimia mencakup kemampuan mengartikan konsep tingkat
makro seperti sifat-sifat yang teramati, tingkat submikro
berupa identitas dari zat spesifik dan tingkat simbolik
berupa memanipulasi persamaan kesetimbangan. Maka
dari itu peserta didik membutuhkan media pembelajaran
yang lebih menarik dan asik dengan harapan meningkatkan
motivasi belajar mereka serta pemahaman terhadap materi
kimia yang dianggap abstrak. Salah satu media yang
dianggap menarik yaitu multimedia pembelajaran

interaktif.

Algadri, dkk. (2021) menyatakan bahwa
perkembangan teknologi berpengaruh pada perkembangan
multimedia pembelajaran interaktif yang merupakan
kombinasi dari media audio, visual maupun audio-visual
dalam satu program tertentu. Multimedia pembelajaran
interaktif memunculkan tanggapan timbal balik bagi
pengguna yang melancarkan proses pembelajaran. Kemp &
Dayton (1985)) menyatakan manfaat media pembelajaran
adalah 1) seragamnya penyampaian materi pembelajaran
2) pembelajaran lebih jelas dan menarik 3) pembelajaran
interaktif 4) efisien waktu dan tenaga 5) peningkatan hasil

belajar 6) pembelajaran fleksibel waktu dan tempat. 7)



78

menciptakan sikap positif. 8) peserta didik berperan positif
dan produktif. 9) materi abstrak lebih nyata 10)
menanggulangi keterbatasan ruang dan waktu. 11) media
bisa menanggulangi masalah keterbatasan indera manusia.
Media pembelajaran Articulate Storyline dapat menjadi
media alternatif karena dari berbagai program authoring
tools, Articulate Storyline merupakan software mix
programming tools yang dapat membantu designer pemula
sampai tingkat ahli (Darmawan, 2011). Kelebihan Articulate
Storyline adalah smart brainware sederhana dengan
prosedur tutorial interaktif dengan template yang bisa di
publish secara offline serta online, sehingga memudahkan
pengguna menyimpan versi web personal, CD, word maupun
Learning Management System (LMS) (Nurfajriani, 2020).
Hal ini sepadan dengan hasil temuan pada tabel 4.6,
dimana tanggapan peserta didik terhadap Articulate
Storyline tergolong sangat baik. Penelitian yang
dilaksanakan oleh Nurfajriani, Siti Hajar dan Nur Halimah
(2020) yaitu pengaruh multimedia Articulate Storyline
berbasis Discovery Learning terhadap kemampuan berpikir
kreatif materi laju reaksi. Diperoleh hasil perbedaan
kemampuan berpikir peserta didik dengan thiwung> teabel,

5478 > 2,021. Sehingga terdapat perbedaan dalam
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kemampuan berpikir kreatif siswa yang dibelajarkan
menggunakan multimedia Articulate Storyline berbasis
Discovery Learning dengan yang dibelajarkan tanpa

multimedia Articulate Storyline.

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan
sebelumnya, peneliti tertarik untuk mengembangkan
sebuah media pembelajaran yang menarik, menyenangkan
dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Media
pembelajaran tersebut adalah multimedia pembelajaran
interaktif berbasis Articulate Storyline pada materi

kesetimbangan kimia.

Multimedia pembelajaran yang telah berbentuk
produk kemudian divalidasi oleh 2 validator ahli materi dan
1 validator ahli media untuk mengetahui kevalidan
multimedia pembelajaran . Validator juga memberikan
saran serta masukan dengan tujuan agar multimedia
pembelajaran menjadi lebih baik dan layak untuk
dikembangkan. Hasil penilaian oleh validator dihitung

menggunakan rumus Aiken’s V adalah sebagai berikut :
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0,82 0,82 0,82
0,8

0,6
0,4
0,2

Validator 1 Validator2  Validator 3
Gambar 4.13 Hasil Penilaian Validasi Ahli

Berdasarkan Gambar 4.13 diperoleh nilai koefisien
(V) validator 1 yaitu 0,82, validator 2 yaitu 0,82 dan
validator 3 yaitu 0,82. Sehingga rata-rata hasil nilai
koefisien Aiken’s V yaitu 0,82 dan dikonversikan pada
Tabel 3.1 masuk dalam kategori valid.

Multimedia pembelajaran yang telah divalidasi oleh
validator dan dikategorikan valid. Langkah selanjutnya
dilakukan wuji coba untuk 9 peserta didik dengan
karakteristik 3 anak berkemampuan akademik tinggi, 3
anak berkemampuan akademik sedang dan 3 anak
berkemampuan akademik rendah. Hasil tanggapan peserta
didik terhadap multimedia pembelajaran berbasis

articulate storyline adalah sebagai berikut :
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90,00% 87,50%
84,72% 84,72%
0,

85,00% 81,94%
80,00%

’ 76,39%
75,00% .
70,00%

Kualitas Isi ~ Rasa Motivasi Tata Tampilan
Senang Bahasa

Gambar 4.14 Kualitas Multimedia Pembelajaran
Berdasarkan Tanggapan Peserta Didik
Berdasarkan gambar 4.2 terlihat persentase aspek

kualitas isi dan rasa senang yaitu 84,72% dan 81,94% .
Persentase aspek motivasi, tata bahasa dan tampilan adalah
87,50%, 76,39% dan 84,72%. Rata-rata persentase
tanggapan peserta didik yang diperoleh yaitu 83,3% dengan
kriteria sangat baik. Sehingga multimedia pembelajaran
interaktif berbasis Articulate Storyline layak digunakan
untuk pembelajaran.

Kelemahan dari multimedia interaktif ini yaitu jika
diakses secara online membutuhkan sinyal internet kuat.
Jika sinyal internet kurang kuat maka bisa dipastikan
loading dari multimedia ini cukup lambat. Namun disisi lain,
multimedia Articulate Storyline berguna sebagai media
untuk meningkatkan pengetahuan dan informasi yang

benar dan terbaru pada peserta didik. Memberi motivasi
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yang tinggi bagi peserta didik dan peserta didik mampu
bersikap, berpikir, dan berkembang lebih baik (Rafmana,
dkk. 2018). Hal ini sejalan dengan penelitian dari (Yumini,
2015) yang menyimpulkan bahwa Articulate Storyline
dinyatakan layak digunakan dan dapat mendukung proses
pembelajaran serta digunakan sebagai media belajar
mandiri peserta didik.

Hasil desain akhir multimedia pembelajaran

interaktif berbasis Articulate Storyline yaitu:

1. Halaman depan multimedia pembelajaran
Halaman depan multimedia pembelajaran disajikan

pada Gambar 4.15

Gambar 4.15 Halaman depan multimedia

2. Halaman Intro Multimedia
Pada halaman Intro ini berisi judul materi pada

multimedia pembelajaran, tombol play untuk masuk ke
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menu multimedia dan tombol logout untuk keluar dari

media serta berisikan gambar animasi.

EESELIMbandan

'ﬂ'i m el e
# ] L o e s o o

- L

Gambar 4.16 Halaman intro multimedia

3. Home
Pada slide home ini berisi petunjuk penggunaan media,
kompetensi dasar, indikator pencapaian, tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, kuis interaktif,

penyusun, tombol logout serta gambar animasi.

Gambar 4.17 Halaman home multimedia

4. Petunjuk penggunaan tombol
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Memuat keterangan penggunaan tombol

Gambar 4.18 Tampilan slide petunjuk penggunaan

tombol

Gambar 4.19 Tampilan slide petunjuk penggunaan
tombol

5. Slide KD
Pada slide kompetensi dasar berisi kompetensi dasar

yang harus dicapai oleh peserta didik.
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Gambar 4.20 Tampilan slide KD
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Gambar 4.21 Tampilan slide KD

6. Slide Indikator
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Pada slide ini berisi indikator yang akan dicapai.

GRS @
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Gambar 4.22 Tampilan slide indikator pencapaian

7. Slide tujuan pembelajaran.

Slide ini memuat tujuan pembelajaran yang akan dicapai

Kl ol sarbelalarss Shmey Sy despan mesezall Inkrmiad e bz
Gk Gk on, peoyeecmdboony Sl Peonea Con oz @oda b o T dib o chin £ dedk
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Gambar 4.23 Tampilan slide tujuan pembelajaran

8. Slide Materi
Pada slide materi terdapat sub materi yang terdiri

dari makna kesetimbangan kimia, kesetimbangan kimia
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homogen dan kesetimbangan kimia heterogen, tetapan
kesetimbangan, faktor-faktor yang mempengaruhi
kesetimbangan dan meramalkan arah pergeseran
kesetimbangan kimia serta terdapat video tentang
kesetimbangan dinamis dan faktor-faktor yang
mempengaruhi kesetimbangan kimia. Slide materi

secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 19.

FAxbays bt rihan s Ko
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Gambar 4.24 Tampilan slide menu materi

Gambar 4.25 Tampilan slide menu video
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9. Kuis Interaktif
Pada slide ini berisi kuis interaktif untuk mengetahui

pemahaman peserta didik tentang materi. untuk lebih

lengkapnya terdapat pada Lampiran 19.

Kuiz Bab Kezetimbangan {E}
[T L T
= = a5, -'a-_.,_
—— ] sx il

Spakah boras 2usal mzhe b sanesl peiobsd ajaran cod:
=i T Dk s da sBokon BEE e bl ok T kT Boko i
cE-L=n bEE i hiod ot n poaneed s

Gambar 4.26 Tampilan slide awal masuk kuis
pembelajaran

10. Profil Penyusun
Pada slide ini berisi profil penyusun media.
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Gambar 4.27 Tampilan slide profil penyusun
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Multimedia pembelajaran ini dibekali animasi yang
dapat membuat peserta didik lebih tertarik kemudian
dilengkapi dengan gambar secara makroskopik agar
peserta didik lebih jelas dan video animasi mikroskopik
yang difungsikan untuk penjelas konsep materi. (Indriani,
dkk. 2021) menyatakan bahwa penggunaan fitur - fitur
yang ada di Articulate Storyline seperti video, gambar audio,
dan animasi dapat menumbuhkan minat belajar serta
memotivasi peserta didik pada kegiatan belajar sehingga
tercapailah tujuan pembelajaran. Hal ini sepadan dengan
penelitian yang dilaksanakan oleh (Sari & Harjono, 2021)
disimpulkan bahwa media interaktif berbasis Articulate
Storyline layak digunakan untuk mempermudah pendidik
dalam penyampaian materi dan mendukung penguasaan
materi serta meningkatkan minat belajar peserta didik
selama proses pembelajaran. Penggunaan multimedia ini
cukup mudah dan dapat digunakan secara offline maupun
online serta dapat pula digunakan dalam pembelajaran di
kelas maupun belajar mandiri peserta didik di rumah.

Multimedia yang dikembangkan telah melewati
tahap-tahap sehingga diperoleh kesimpulan bahwa media

layak digunakan serta selanjutnya dapat diuji pada kelas
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besar untuk mengukur efektivitas penggunaan untuk hasil

belajar dan pemahaman konsep.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian @ dan  pengembangan  multimedia
pembelajaran interaktif berbasis articulate storyline

mempunyai keterbatasan, berikut adalah keterbatasannya :

1. Penelitian hanya dilakukan pada kelas kecil yaitu terdiri
dari 9 peserta didik

2. Keterbatasan waktu, tenaga dan biaya pada penelitian
dan pengembangan. Hal ini menyebabkan masih banyak
kekurangan yang  terlihat pada  multimedia

pembelajaran interaktif berbasis articulate storyline.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengembangan dan uji skala kecil
multimedia pembelajaran interaktif berbasis Articulate
Storyline pada materi kesetimbangan kimia, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengembangan multimedia pembelajaran interaktif
berbasis Articulate Storyline pada materi kesetimbangan
kimia menggunakan metode Research and Development
(R & D) dari Borg & Gall meliputi empat tahap yang
dimodifikasi dari  prosedur  penelitian  dan
pengembangan Borg & Gall yaitu (1) Research and
information collecting (pencarian dan pengumpulan
data), (2) Planning (perencanaan), (3) Develop
preliminary form of product (mengembangkan bentuk
produk awal), (4) Preliminary field testing (uji coba
lapangan awal).

2. Berdasarkan penilaian validator ahli materi dan ahli
media, kualitas multimedia pembelajaran berbasis
Articulate Storyline memperoleh nilai V = 0,82 yaitu
valid. Diperkuat pula dengan hasil respon peserta didik

terhadap kualitas multimedia pembelajaran yaitu
91



sebesar 83,3% dan tergolong kriteria sangat baik (SB).
Berdasar hasil uji kualitas dan hasil uji respon terhadap
multimedia pembelajaran, maka multimedia
pembelajaran berbasis Articulate Storyline layak
digunakan dan dapat diuji lanjutan pada kelas besar
untuk mengetahui keefektifannya, baik terhadap hasil

belajar maupun penguasaan konsep peserta didik.
B. Saran

Berdasarkan hasil pengembangan multimedia

pembelajaran interaktif berbasis Articulate Storyline materi

kesetimbangan kimia, maka saran dari peneliti adalah

sebagai berikut:

1. Multimedia perlu diterapkan pada kelas besar agar
diketahui keefektifannya.

2. Multimedia perlu dikembangkan untuk materi kimia

yang lain.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran 1

Kisi-kisi wawancara Guru Kimia

No.

Indikator

Pertanyaan

Kurikulum

Kurikulum yang digunakan di
Sekolah ini apa Bapak/Ibu?
Jika menggunakan kurikulum
2013, apakah proses
pembelajaran sudah
disesuaikan dengan kurikulum?
Jika sudah sesuai dengan
kurikulum 2013, kendala apa
yang Bapak/Ibu hadapi?
Berapa jam pelajaran pada
mata pelajaran kimia kelas XI di
sekolah ini Bapak/Ibu?

Materi apa yang dianggap sulit
oleh para siswa kelas XI
Bapak/Ibu?

Berdasarkan pengamatan
bapak/ibu, penyebab kesulitan
siswa pada materi kimia, pada
bagian apa? Apakah bagian
pemahaman
materi/perhitungan/pemaham
an konsep siswa?

Berapa KKM pada mata
pelajaran kimia?

Berapa persen siswa yang
memenuhi KKM ?

Sarana
Prasarana

Menurut bapak/Ibu,
Bagaimanakah sarana dan
prasarana disekolah ini cukup
lengkap?

100




Apakah sarana Lab ada
disekolah bapak/ibu? Jika tidak
ada ada yang bapak ibu lakukan
untuk menunjang pembelajaran
psikomotorik siswa?

Apakah sarana dan prasarana
dimanfaatkan dalam
pembelajaran bapak/ibu?

Sumber
Belajar

Sumber belajar apa yang
digunakan bapak/ibu gunakan
dalam kelas?

Sumber belajar manakah yang
sering digunakan dikelas?
Menurut bapak/ibu, apakah
sumber belajar sudah
disesuaikan deengan kurikulum
yang digunakan?

Apakah bapak ibu membuat
bahan ajar atau media
pembelajaran sendiri?

Apakah bapak/ibu
menggunakan LKS dari sekolah

/ pemerintah?

Metode
Pembelajar
an

Metode apa yang sering
digunakan dalam proses
pembelajaran ?

Apakah metode yang digunakan
cukup efektif dalam
pembelajaran didalam kelas?
Apakah sering dilakukan
praktikum?

Apakah penyebab kesulitan
peserta didik ?

(pemahaman

konsep/perhitungan/keduanya
)




Media
Pembelajar
an

Media pembelajaran apa yang
sering digunakan dalam proses
pembelajaran bapak/ibu?
Bagaimana respon siswa
terhadap media pembelajaran
yang digunakan ?

Apakah siswa boleh membawa
handphone di lingkungan
sekolah?

Apakah di sekolah ini terdapat
wifi? Jika ada, apakah siswa
dapat mengakses wifi dengan
mudah?

Apakah bapak/ibu sering
menggunakan media
pembelajaran berbasis
multimdia?

Bagaimana pendapat bapak/ibu
guru tentang media
pembelajaran dengan

menggunakan multimedia ?




Lampiran 2

HASIL WAWANCARA GURU
Pertanyaan Hasil
Kurikulum yang di KTSP untuk kelas XI]I,
gunakan pada sekolahini | sedangkan untuk kelas XI

apa Bapak/Ibu?

dan X menggunakan
kurikulum 13

Jika menggunakan
kurikulum 2013, apakah
proses pembelajaran
disesuaikan dengan
kurikulum tersebut?

Ya, disesuaikan dengan
kurikulum 13

Jika sudah sesuai dengan
kurikulum 2013, kendala
apa yang Bapak/Ibu
hadapi?

Siswa yang kurang pintar
bergantung pada siswa
yang pintar dan masih
ada siswa yang kurang
aktif

Berapa jam pelajaran pada
mata pelajaran kimia kelas
XI di sekolah ini
Bapak/Ibu?

4 jam pelajaran dalam
seminggu

Materi apa yang dianggap
sulit oleh para siswa kelas
XI Bapak/Ibu?

Kesetimbangan Kimia,
Termokimia, Buffer

Berdasarkan pengamatan
bapak/ibu, penyebab
kesulitan siswa pada
materi kimia, pada bagian
apa? Apakah bagian
pemahaman

Pemahaman konsep
siswa




materi/perhitungan/pema
haman konsep siswa?

Berapa KKM pada mata
pelajaran kimia?

75

Berapa persen siswa yang
memenuhi KKM ?

15%

Menurut bapak/Ibu,
Bagaimanakah sarana dan
prasarana disekolah ini
cukup lengkap?

Sudah cukup lengkap

10.

Apakah sarana Lab ada
disekolah bapak/ibu? Jika
tidak ada ada yang bapak
ibu lakukan untuk
menunjang pembelajaran
psikomotorik siswa?

Ada, dan siswa sangat
senang belajar di lab.

11.

Apakah sarana dan
prasarana dimanfaatkan
dalam pembelajaran
bapak/ibu?

Saya manfaatkan dengan
baik

12.

Sumber belajar apa yang
digunakan bapak/ibu
gunakan dalam kelas?

Buku LKS dan buku paket

13.

Sumber belajar manakah
yang sering digunakan
dikelas?

Buku LKS dan buku paket

14.

Menurut bapak/ibu,
apakah sumber belajar
sudah disesuaikan
deengan kurikulum yang
digunakan?

Sudah

15.

Apakah bapak ibu
membuat bahan ajar atau
media pembelajaran
sendiri?

Tidak




16.

Apakah bapak/ibu
menggunakan LKS dari
sekolah / pemerintah?

Dari pemerintah

17.

Metode apa yang sering
digunakan dalam proses
pembelajaran ?

Ceramah kadang-kadang
diskusi.

18.

Apakah metode yang
digunakan cukup efektif
dalam pembelajaran
didalam kelas?

Sebenernya kurang
begitu efektif, karena
masih ada siswa yang
kurang aktif.

19.

Apakah sering dilakukan
praktikum?

Kadang-kadang

20.

Apakah penyebab
kesulitan peserta didik ?
(pemahaman
konsep/perhitungan/kedu
anya

Pemahaman konsep

21.

Media pembelajaran apa
yang sering digunakan
dalam proses
pembelajaran bapak/ibu?

Power point

22.

Bagaimana respon siswa
terhadap media
pembelajaran yang
digunakan ?

Siswa menjadi
bosan,siswa cenderung
tertarik

pada media
pembelajaran yang
didukung dengan gambar
dan video

23.

Apakah siswa boleh
membawa handphone di
lingkungan sekolah?

Boleh




24.

Apakah di sekolah ini
terdapat wifi? Jika ada,
apakah siswa dapat
mengakses wifi dengan
mudah?

Terdapat jaringan wifi,
namun hanya di tempat
tertentu saja yang lancar.

25.

Apakah bapak/ibu sering
menggunakan media
pembelajaran berbasis

Jarang

multimedia?
26. Bagaimana pendapat Cukup bagus dan
bapak/ibu guru tentang menarik perhatian siswa

media pembelajaran
dengan menggunakan
multimedia ?




Lampiran 3

Kisi-Kisi Angket Kebutuhan Peserta Didik

Kisi-Kisi Pertanyaan
Materi Apakah saudara menyukai mata pelajaran
kimia?
Apakah kimia tergolong pelajaran sulit
menurut anda?
Materi kimia apa yang saudara suka?
Materi kimia apa yang saudara kurang suka?
Metode Apa metode pembelajaran yang sering
digunakan guru?
Apakah  metode  pembelajaran  yang
digunakan guru menyenangkan?
Jika “Tidak” metode apa yang saudara
inginkan?
Media Apa media yang sering digunakan oleh guru
Pembelajaran | dalam penyampaian materi kimia?

Apakah media pembelajaran yang digunakan
sudah  sesuai dengan materi yang
disampaikan ?

Apakabh fasilitas Teknologi Informasi
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran?




Setuju/tidak jika fasilitas teknologi informasi
digunakan dalam pembelajaran kimia?

Apakah saudara merasa senang apabila
proses pembelajaran menggunakan media
berbasis IT?

Apakah penggunaan media pembelajaran
berbasis IT membuat minat belajar saudara
meningkat ?

Apakah saudara lebih mudah memahamii
mata pelajaran kimia jika pelajaran
menggunakan media berbasis IT ?

Bagaimana tanggapan saudara jika
multimedia pembelajaran digunakan dalam
pembelajaran?




Lampiran 4

LEMBAR ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK

Nama

Kelas

Petunjuk Pengisian :

Isilah data diri Anda
Berilah tanda centang ( pada kolom yang disediakan
pendapat saudara/i.
Berilah penjelasan pada butir angket yang terdapat
pada kolom penjelasan.
Apakah saudara menyukai mata pelajaran kimia?
a. Sangatsuka c. Kurang suka
b. Suka d. Tidak suka
Apakah kimia tergolong pelajaran sulit menurut anda?
a. Ya

b. Tidak

Materi kimia apa yang saudara suka?

a. Termokimia d. Hidrolisis
b. Kesetimbangan kimia e.Ksp

c. Koloid

Materi kimia apa yang saudara kurang suka?
a. Termokimia d. Hidrolisis
b. Kesetimbangan kimia e. Ksp

c. Koloid

Apa metode pembelajaran yang sering digunakan guru?
a. Ceramah
b. Diskusi



10.

11.

12.

¢. Praktikum
d. Lainnya:
Apakah metode pembelajaran yang digunakan guru
menyenangkan?

a. Ya :Alasan

b. Tidak: Alasan

Jika “Tidak” metode apa yang saudara inginkan?
a. Ceramah

b. Diskusi
c. Praktikum
d. Lainnya:

Apa media yang sering digunakan oleh guru dalam
penyampaian materi kimia?

a. Media cetak d. Media sentuh
b. Proyektor (LCD proyektor) e. Lainnya :

c. Media visual

Apakah media pembelajaran yang digunakan sudah
sesuai dengan materi yang disampaikan ?

a. Sangat sesuai c. Kurang sesuai

b. Sesuai d. Tidak sesuai
Apakah fasilitas Teknologi Informasi dimanfaatkan
sebagai media pembelajaran?

a. Ya

b. Tidak

Setuju/tidak jika fasilitas teknologi informasi digunakan
dalam pembelajaran kimia?

a. Setuju: Alasan
b. Tidak setuju : Alasan
Apakah saudara merasa senang apabila proses
pembelajaran menggunakan media berbasis IT?

a. Sangatsuka c. Kurang suka




b. Suka d. Tidak suka
13. Apakah penggunaan media pembelajaran berbasis IT
membuat minat belajar saudara meningkat ?

a. Ya
b. Tidak

14. Apakah saudara lebih mudah memahamii mata
pelajaran kimia jika pelajaran menggunakan media
berbasis IT ?

a. Ya
b. Tidak

15. Bagaimana tanggapan saudara jika multimedia
pembelajaran digunakan dalam pembelajaran?

a. Setuju: Alasan
b. Tidak setuju : Alasan




Lampiran 5

Hasil Angket Kebutuhan Peserta Didik

No Kriteria Presentase
1. | Apakah saudara menyukai mata
pelajaran kimia?
A. Sangat suka 2,8%
B. Suka 14,2 %
C. Kurang suka 48,5%
D. Tidak suka 34,2%
2. | Apakah kimia tergolong pelajaran
sulit menurut anda
A Ya 77,1%
B. Tidak 22,8%
3. | Materi kimia apa yang saudara suka
d. Termokimia 25,7%
€. Kesetimbangan kimia 11,4%
f.  Koloid 34,3%
g. Hidrolisis 14,3%
h. Ksp 14,3%




Materi kimia apa yang saudara
kurang suka

A. Termokimia 17,1%
B. Kesetimbangan kimia 37,1%
C. Koloid 11,4%
D. Hidrolisis 8,6%
E. Ksp 25,7%
Apa metode pembelajaran yang
sering digunakan guru?
€. Ceramah 54,3%
f.  Diskusi 28,6%
g. Praktikum 17,1%
h. Lainnya -
Apakah metode pembelajaran yang
digunakan guru menyenangkan?
A Ya 28,6%
B. Tidak 71,4%
Jika “Tidak” metode apa yang
saudara inginkan?
A. Ceramah 17,1%
B. Diskusi 22,8%




C. Praktikum

60%

D. Lainnya -
8. | Apa media yang sering digunakan
oleh guru dalam penyampaian
materi kimia?
A. Media cetak 62,9%
B. Proyektor (LCD proyektor) 22,8%
C. Media visual 14,3%
D. Media sentuh -
E. Lainnya -
9. | Apakah media pembelajaran yang
digunakan sudah sesuai dengan
materi yang disampaikan ?
A. Sangat sesuai 8,6%
B. Sesuai 20%
C. Kurang sesuai 48,65%
D. Tidak sesuai 22,8%
10. | Apakah fasilitas Teknologi Informasi
dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran?
A Ya 40%
B. Tidak 60%




11.

Setuju/tidak jika fasilitas teknologi
informasi digunakan dalam
pembelajaran kimia?

A. Setuju 88,6%
B. Tidak setuju 11,4%
12. | Apakah saudara merasa senang
apabila proses pembelajaran
menggunakan media berbasis IT
A. Sangat suka 42,8%
B. Suka 34,6%
C. Kurang suka 17,1%
D. Tidak suka 57%
13. | Apakah penggunaan media
pembelajaran berbasis IT membuat
minat belajar saudara meningkat
A, Ya 82,8%
B. Tidak 17,1%
14. | Apakah saudara lebih mudah
memahamii mata pelajaran kimia
jika pelajaran menggunakan media
berbasis IT ?
A, Ya 68,6%
B. Tidak 31,4%




15.

Bagaimana tanggapan saudara jika
multimedia pembelajaran digunakan
dalam pembelajaran?

A. Setuju

77,1%

B. Tidak setuju

22,8%




Lampiran 6

INSTRUMEN VALIDASI MATERI (MULTIMEDIA
PEMBELAJARAN)

Judul media : MULTIMEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF

BERBASIS ARTICULATE STORYLINE

Mata pelajaran : Kimia kelas XI

Penulis : Dwi Rahmawati

Validator

Tanggal

Petunjuk pengisiaan

1.

2.

Berilah tanda check (V) pada kolom yang paling sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.

Komentar atau saran mohon diberikan secara singkat dan
jelas pada kolom yang telah disediakan.

. Penilaian media terhadap indikator yang diberikan melalui

skor penilaian dengan menggunakan pedoman penilaian
media pembelajaran (rubrik penilaian/pedoman penilaian
terlampir) Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar
validasi ini, diucapkan terima kasih



NO KOMPONEN 1| 2 34| 5

KELAYAKAN MATERI
Kesesuaian dengan SK / KD

2 Kesesuaian dengan
kebutuhan peserta didik

3 Kedalaman materi

KEBAHASAAN
1 | Kejelasan informasi

Keterbacaan

Komunikasi Interaktif

TEKNIK PENYAJIAN

1 | Penyajian pembelajaran

2 | Urutan penyajian

3 | Pendukung Penyajian

(Diadopsi dari Putri, 2017)

BAGIAN YANG JENIS SARAN DAN

SALAH KESALAHAN PERBAIKAN

Semarang, 18]Juli 2021

Validator



Lampiran 7

Rubrik Validasi Media Pembelajaran untuk Ahli Materi

Aspek No Indikator

Kelayakan | 1. Kesesuaia a. Tujuan
Materi ndengan pembelajaransesuai
SK/KD dengan SK/KD yang

harus dicapai peserta
didik

b. Materi sesuai dengan
SK/KD yang harus
dicapai peserta didik

c. informasi pendukung
sesuai dengan SK/KD
yang harus dicapai
peserta didik

d.Pertanyaan sesuai
dengan SK/KD yang
harus dicapai peserta
didik

3 poin yang
disebutkan diatas
terpenuhi




2 poin yang
disebutkan diatas
terpenuhi

1 poin yang
disebutkan diatas
terpenuhi

Tidak memenuhi semua
poin




Kesesuaia
n dengan

Kebutuha
n Peserta

Didik

a. Melatih peserta didik

berfikir kritis

b. Menambah wawasan
pengetahuan peserta
didik

c. Sesuai karakteristik
peserta didik

d. Membantu peserta
didik dalam
mempelajari materi
Kesetimbangan
Kimia

3 poin yang

disebutkan diatas

terpenuhi

2 poin yang

disebutkan diatas
terpenuhi




1 poin yang
disebutkan diatas
terpenuhi

Tidak memenuhi semua
poin

Kedalama
n Materi

a. Materi dalam media
dapat
menggambarkan
contoh yang tepat

b. Merupakan fenomena
nyata

c. Konsep dan definisi
yang disajikan tidak
menimbulkan banyak
tafsir

d. sesuai dengan konsep
dan definisi yang
berlaku dalam bidang
kimia, Gambar,
diagram, dan ilustrasi
sesuai dengan
keyataan dan efisien
untuk meningkatkan




pemahaman peserta
didik.

e. Notasi, simbol, dan
rumus Kimia
disajikan secara
benar menurut
kelaziman dalam
bidang kimia

4 poin yang
disebutkan diatas
terpenuhi

3 poin yang
disebutkan diatas
terpenuhi




2 poin yang
disebutkan diatas
terpenuhi

1 poin yang
disebutkan diatas
terpenuhi
KEBAHASA Kejelasan a.Bahasa yang
AN informasi digunakan jelas
dan sesuai
perkembangan
peserta didik.

b.Tulisan jelas dan
mudah dibaca

c. Menggunakan
tanda baca yang

benar dan
konsisten

d.Kalimat yang
digunakan
sederhana dan
langsung

kesasaran




3 poin yang disebutkan
diatas terpenuhi

2 poin yang
disebutkan diatas
terpenuhi

1 poin yang
disebutkan diatas
terpenuhi




Tidak ada poin yang
terpenuhi

Keterbaca
an

a. Penggunaan
jenis  huruf
konsisten.

b. Ukuran
huruf
konsisten

c. kalimat jelas
terbaca dan
dapat
dipahami

d. tidak
menimbulka
n tafsiran
ganda

3 poin yang disebutkan
diatas terpenuhi




2 poin yang
disebutkan diatas
terpenuhi

1 poin yang
disebutkan diatas
terpenuhi

Tidak ada poin yang
terpenuhi




Komunika
si
Interaktif

Semua penyajian materi
bersifat dialogis yang
memungkinkan siswa
seolah-olah
berkomunikasi dengan
media

Sebagian besar penyajian
materi bersifat dialogis
yang memungkinkan
siswa seolah-olah
berkomunikasi dengan
media

Separuh bagian
penyajian materi bersifat
dialogis yang
memungkinkan siswa
seolah-olah
berkomunikasi dengan
media




Sebagian kecil penyajian
materi bersifat dialogis
yang memungkinkan
siswa seolah-olah
berkomunikasi dengan
media

Tidak ada penyajian
materi yang bersifat
dialogis yang
memungkinkan siswa
seolah-olah
berkomunikasi dengan

media
TEKNIK Penyajian a. Penyajian materi
PENYAJIAN Pembelaja bersifat mengajak
ran dialog peserta didik
(interaktif) dan
partisipatif

b.Konsistensi sistematika
sajian dalam sub bab,
penggunaan istilah,
simbol dan rumus

c. Istilah yang digunakan
sesuai dengan kaidah
bahasa Indonesia dan
atau istilah teknis yang
telah baku digunakan
dalam ilmu kimia

d. Bahasa yang
digunakan




membangkitkan rasa

senang ketika
membacanya dan
mendorong mereka
untuk mempelajari

materi kesetimbangan
kimia tersebut secara
tuntas

3 poin yang
disebutkan diatas
terpenuhi
2 poin yang
disebutkan diatas
terpenuhi
1 poin yang
disebutkan diatas
terpenuhi

Tidak memenuhi semua
poin




Urutan
Penyajian

a. Sistematika
multimedia disajikan
secara lengkap

b. Keruntutan konsep

c. Keterkaitan antara
kegiatan beelajar

d. konsisten tata letak
untuk semua Slide
multimedia

3 poin yang
disebutkan diatas
terpenuhi

2 poin yang
disebutkan diatas
terpenuhi

1 poin yang
disebutkan diatas
terpenuhi

Tidak memenuhi semua
poin

Pendukun

g
Penyajian

a. Adanya pengantar
pada setiap materi
pembelajaran.

b. Terdapat ontoh-
contoh soal dalam
setiap kegiatan
belajar

c. Terdapat
pembahasan pada
setiap contoh soal

d. Terdapat quis
tambahan pada
media pembelajaran




3 poin yang
disebutkan diatas
terpenuhi

2 poin yang
disebutkan diatas
terpenuhi

1 poin yang
disebutkan diatas
terpenuhi

Tidak memenuhi semua
poin




Lampiran 8

INSTRUMEN VALIDASI MEDIA (MULTIMEDIA
PEMBELAJARAN)

Judul media : MULTIMEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF
BERBASIS ARTICULATE STORYLINE

Mata pelajaran : Kimia kelas XI
Penulis : Dwi Rahmawati
Validator

Tanggal

A. Petunjuk pengisian

1. Berilah tanda check (V) pada kolom yang paling sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.

2. Komentar atau saran mohon diberikan secara singkat
dan jelas pada kolom yang telah disediakan.

3. Penilaian media terhadap indikator yang diberikan
melalui skor penilaian dengan menggunakan pedoman
penilaian media pembelajaran (rubrik
penilaian/pedoman penilaian terlampir)

4. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar
validasi ini, diucapkan terima kasih.

B. Lembar Penilaian

Aspek | No. Indikat Skor Penilaian
or

1 2|13 | 4 5




Bahas

Penggun
aan
bahasa

Penulisa
n
kalimat

Rekay
asa
Peran
gkat
Lunak

Keefektif
an dan
efisiensi
program

media
pembela
jaran

Pengelol
aan
program
media

pembela
jaran

Usabilita
S
program
media

pembela
jaran

Petunjuk

penggun
aan




program
media

pembela
jaran

5. Navigasi
media

pembela
jaran

6. Kualitas
interaksi

media
dengan

penggun
a

Tampi 1. Keterbac
lan aan teks

2. Kualitas
gambar

3. Kualitas
animasi

4, Kualitas
video

5. Kualitas
tampilan
layar

(Diadopsi dari Hafidz, 2015)




BAGIAN YANG

SALAH

JENIS

KESALAHAN

SARAN DAN

PERBAIKAN

Semarang, 25 April 2021

Validator




Lampiran 9

Rubrik Validasi Media Pembelajaran untuk Ahli Media

Aspek

No

Indikator

Bahasa

Penggunaan 5

bahasa

Memenuhi semua aspek
yang  meliputi jelas,
mudah dipahami, efektif
dan komunikatif

Memenuhi 3 dari semua
aspek

Memenuhi 2 dari semua
aspek

Memenuhi 1 dari semua
aspek

Tidak memenuhi semua
aspek

Penulisan
Kalimat

Memenuhi semua aspek
yang meliputi tepat,
efektif, efisien dan tidak
menimbulkan penafsiran
ganda

Memenuhi 3 dari semua
aspek

Memenuhi 2 dari semua
aspek

Memenuhi 1 dari semua
aspek




Tidak memenuhi semua
aspek

Rekayasa
Perangkat
Lunak

Keefektifan
dan efisiensi
progam

Jika media pembelajaran
sangat efektif dan sangat
efisien

media Jika media pembelajaran
pembelajaran efektif dan efisien
Jika media pembelajaran
cukup efektif dan
Efisien
Jika media pembelajaran
kurang efektif dan
efisien
Jika media pembelajaran
tidak efektif dan
Efisien
Pengelolaan Semua bagian media
program media dapat dikelola dan
pembelajaran dipelihara dengan mudah

Sekitar dari 75% bagian
media dapat dikelola dan
dipelihara dengan mudah

50% sampai dengan 75%
bagian media dapat
dikelola dan dipelihara
dengan mudah




Kurang dari 50% bagian
media dapat dikelola dan
dipelihara dengan mudah

Tidak ada bagian media
dapat dikelola dan
dipelihara dengan mudah

Usabilitas
program

media
pembelajaran

Memenuhi semua aspek
yang meliput kemudahan
penggunaan, adanya
petunjuk penggunaan,
adanya tombol navigasi,
dan Kketepatan respon
pengguna.

Memenuhi 3 dari semua
aspek

Memenuhi 2 dari semua
aspek

Memenuhi 1 dari semua
aspek

Tidak memenuhi semua
aspek

Petunjuk
penggunaan

program
media

pembelajaran

Terdapat petunjuk
penggunaan yang

memenuhi semua aspek
yang meliputi, jelas,

sederhana, dan mudah
dipahami




Terdapat petunjuk
penggunaan yang

memenuhi 2 dari semua
aspek

Terdapat petunjuk
penggunaan yang hanya

memenuhi salah satu dari
semua aspek

Terdapat petunjuk
penggunaan tapi tidak

memenuhi semua aspek

Tidak terdapat petunjuk
penggunaan.

Navigasi media

pembelajaran

Memenuhi semua aspek
yang meliputi sesuai
dengan tujuan, mudah
dipahami, konsisten

dan memudahkan
pengguna dalam
memanfaatkan media.

Memenuhi 3 dari semua
aspek navigasi

Memenuhi 2 dari semua
aspek navigasi

Memenuhi 1 dari semua
aspek navigasi




Tidak memenuhi semua
aspek navigasi

Kualitas
interaksi

media dengan|

Semua bagian media
memiliki  interaktivitas
yang  tinggi dengan
pengguna

pengguna
Sekitar 75% bagian media
memiliki  interaktivitas
dengan pengguna
50% sampai dengan 75%
bagian media memiliki
interaktivitas dengan
pengguna
Kurang dari 50% bagian
media memiliki
interaktivitas dengan
pengguna
Media tidak interaktif
sama sekali.

Tampilan Keterbacaan Teks memenuhi semua

teks aspek  yang  meliputi

ketepatan font dan
ukuran, mudah dibaca,
konsisten, dan menarik

Teks dalam media
memenuhi 3 aspek
keterbacaan




Teks dalam media
memenuhi 2 aspek
keterbacaan

Teks dalam media
memenuhi 1 aspek
keterbacaan

Teks dalam media tidak
memenuhi semua aspek
keterbacaan

Kualitas
gambar

Gambar memenuhi semua
aspek  yang  meliputi
relevan dengan materi,
penempatannya  sesuai,
dan resolusi bagus

Gambar memenuhi 2
aspek kualitas gambar

Gambar memenuhi salah
satu  aspek  kualitas
gambar

Gambar tidak memenuhi
semua aspek Kkualitas
gambar

Tidak ada gambar yang
ditampilkan

Kualitas
animasi

Animasi memenuhi
semua aspek yang
meliputi relevan dengan
materi, memudahkan
penjelasan konsep materi,




tidak terdapat
bug,resolusi bagus

Animasi memenuhi 3
aspek kualitas animasi

Animasi memenuhi 2
aspek kualitas animasi

Animasi hanya memenuhi
salah satu aspek

kualitas animasi

Animasi tidak memenuhi
semua aspek

kualitas animasi

Kualitas video

Video memenuhi semua
aspek  yang  meliputi
relevan dengan materi,
memudahkan penjelasan
konsep materi, resolusi
bagus

Video memenuhi 2 aspek
kualitas video

Video memenuhi salah
satu aspek kualitas video

Video tidak memenuhi
semua aspek Kkualitas
video

Tidak ada video yang
ditampilkan




Kualitas
tampilan layar

Memenuhi semua aspek
yang meliputi rapi, desain
menarik, komposisi
warna sesuai dan

mengoptimalkan  ruang
pada layar

Memenuhi 3 dari semua
aspek tampilan layar

Memenuhi 2 dari semua
aspek tampilan layar

Memenuhi salah 1 dari
semua aspek tampilan
layar

Tidak memenuhi semua
aspek tampilan layar
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INSTRUMEN VALIDASI MATERI (MULTIMEDIA

PEMBELAJARAN)

Judul media : MULTIMEDIA PEMBELAJARAN
INTERAKTIF BERBASIS ARTICULATE
STORYLINE

Mata pelajaran  : Kimia kelas XI

Penulis : Dwi Rahmawati

Validator : Apriliana Drastisianti, M.Pd.

Tanggal 1 27 Juli 2021

Petunjuk pengisian

Berilah tanda check (V) pada kolom yang paling sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.

NO KOMPONEN 1 2 3 4 | 5

KELAYAKAN MATERI

1 Kesesuaian dengan SK / KD \Y

2 Kesesuaian dengan V

kebutuhan peserta didik

3 Kedalaman materi \
KEBAHASAAN

1 Kejelasan informasi \

2 Keterbacaan \

3 Komunikasi Interaktif \
TEKNIK PENYAJIAN

1 Penyajian pembelajaran \

2 Urutan penyajian \

3 Pendukung Penyajian \




BAGIAN YANG

SALAH

JENIS

SARAN DAN

KESALAHAN PERBAIKAN

Semarang, 27 Juli 2021

B T
P

Validator
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INSTRUMEN VALIDASI MEDIA (MULTIMEDIA
PEMBELAJARAN)

Judul media : MULTIMEDIA PEMBELAJARAN INTERAKTIF
BERBASIS ARTICULATE STORYLINE

Mata pelajaran : Kimia kelas XI

Penulis : Dwi Rahmawati
Validator : Mar’attus S
Tanggal :30 Juli 2021

A. Petunjuk pengisian

1. Berilah tanda check (V) pada kolom yang paling sesuai
dengan penilaian Bapak/Ibu.

2. Komentar atau saran mohon diberikan secara singkat
dan jelas pada

3. kolom yang telah disediakan.

4. Penilaian media terhadap indikator yang diberikan
melalui skor penilaian dengan menggunakan pedoman
penilaian media pembelajaran (rubrik
penilaian/pedoman penilaian terlampir)

5. Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar
validasi ini, diucapkan terima kasih.



B. Lembar Penilaian

Aspek | N | Indikator Skor Penilaian

1 2 3 4

Bahasa | 1. | Penggunaan

bahasa
2. | Penulisan NI
kalimat
Rekaya | 1. | Keefektifan \/
sa dan
Perang efisiensi
kat program
Lunak
media
pembelajar
an

2. | Pengelolaan
program
media

pembelajar
an

3. | Usabilitas
program
media

pembelajar
an

4. | Petunjuk
penggunaan




program
media

pembelajar
an

5. | Navigasi
media

pembelajar
an

6. | Kualitas
interaksi

media
dengan

pengguna

Tampil | 1. | Keterbacaa
an n teks

2. | Kualitas
gambar

3. | Kualitas
animasi

4. | Kualitas
video

5. | Kualitas
tampilan
layar

(Diadopsi dari Hfidz, 2015)




BAGIAN YANG JENIS SARAN DAN

SALAH KESALAHAN PERBAIKAN

Semarang, 30 Juli 2021

Validator

|
o b [}

L 'fﬂﬂf--ﬂ;"‘\__ E

o]

Mar’attus Solihah
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HASIL ANALISIS VALIDASI AHLI

All Item
Nilair s=r-lo
Penil
1 4,77 4,77-1=3,77
2 3,88 3,88-1=2,88
3 4,23 4,23-1=3,23
Y's 9,88
\' 0,82
Keteranga Sangat layak
Perhitungan:
V= xs
[n(C - 1]
9,88
EICEEY)
V =10,82

Nilai V yang diperoleh dikonversikan ke dalam tabel
kevalidan berikut:

Tabel 3.1 Kriteria Kevalidan Aiken’s

No Indeks Kategori
1 0.81-1.0 Sangat layak
2 0.41-0.8 Layak
3 <0.4 Kurang layak
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Kisi-Kisi Angket Tanggapan Peserta Didik Terhadap
Pengembangan Multimedia Pembelajaran Berbasis

saya. (2)

Articulate Storyline

No. Aspek Kriteria
Positif (+) Negatif (-)

I Kualitas Isi Penyajian Penyajian  materi
materi yang yang terdapat pada
terdapat pada multimedia
multtl)mle(.ha pembelajaran
pembeajaran berbasis Articulate
berbasis Articulate Storvii d .
Storyline pada toryline pada  materi
materi Kesetimbangan Kimia
Kesetimbangan membingungkan. (7)
Kimia
Mudah dipahami.

(1)

Multimedia Multimedia
pembelajaran pembelajaran berbasis
berbasis Articulate

Storyline pada Articulate Storyline
materi pada materi
Kesetimbangan Kesetimbangan Kimia
Kimia sangat sangat merugikan bagi
bermanfaat bagi saya.(8)




Il Rasa Saya  merasa Saya merasa bosan
Senang senang belajar belajar menggunakan
menggunakan multimedia
multime(.iia pembelajaran berbasis
pembel.a]arap Articulate Storyline
berbasis Articulate .
Storyline pada pada materi
. Kesetimbangan Kimia.

materi
Kesetimbangan (9)
Kimia. (3)

1} Motivasi Multimedia Multimedia
pembelajaran pembelajaran berbasis
berbasis Articulate | prticulate Storyline
Storyline pada pada materi
mater.l Kesetimbangan Kimia
Kesetimbangan
Kimia membuat membuat semangat
semangat belajar belajar saya menjadi
saya menjadi berkurang. (10)
bertambah. (4)

IV | Tata Bahasa yang Bahasa yang

Bahasa digunakan pada digunakan pada
Multimec.iia penyajian multimedia
pembel.a]arap pembelajaran berbasis
berbasis Articulate . .
Storyline pada Articulate S?orylme
materi pada materi
Kesetimbangan Kesetimbangan Kimia

Kimia mudah
dimengerti. (5)

sulit dimengerti. (11)




Tampilan Tampilan pada Penyajian materi
Multimedia yang terdapat pada
pembelajaran multimedia
berbasis Articulate | pembelajaran
Storyline pada berbasis Articulate
materi Storyline pada materi
Kesetimbangan Kesetimbangan

Kimia menarik. (6) | Kimia

membosankan. (12)

Keterangan Penilaian :

1.

2.

Apabila responden menjawab “Sangat Setuju” pada
pernyataan positif, maka mendapat skor 4.
Apabila responden menjawab “Sangat Setuju” pada
pernyataan negatif, maka mendapat skor 1.

. Apabila responden menjawab “Setuju” pada pernyataan

positif, maka mendapat skor 3.

Apabila responden menjawab “Setuju” pada pernyataan
negatif, maka mendapat skor 2.

Apabila responden menjawab “Kurang Setuju” pada
pernyataan positif, maka mendapat skor 3.

Apabila responden menjawab “Kurang Setuju” pada
pernyataan negatif, maka mendapat skor 3.

Apabila responden menjawab “Sangat Tidak Setuju” pada
pernyataan positif, maka mendapatskor 1.

Apabila responden menjawab “Sangat Tidak Setuju” pada
pernyataan negatif, maka mendapat skor 4.
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Angket Tanggapan Peserta Didik terhadap Multimedia

Pembelajaran Berbasis Articulate Storyline

Petunjuk pengisian :

1) Isilah data diri anda
2) Bacalah pertanyaan di setiap nomor, kemudian pilihlah
dengan cara memberi cek (V) pada jawaban yang anda
pilih. Jika anda ingin meralat pilihan sebelumnya, cukup
coret dengan tanda sama dengan (=) ditanda cek yang lama,
dan gantilah dengan tanda cek (V) pada pilihan yang baru.
Keterangan :
SS :Sangat Setuju
S :Setuju
TS :Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
Nama
Kelas

No Indikator Skor

SS | S| TS | STS

1. Penyajian  materi  yang
terdapat pada multimedia
pembelajaran berbasis
Articulate  Storyline pada
materi kesetimbangan kimia
mudah dipahami




Multimedia  pembelajaran
berbasis Articulate Storyline
pada materi kesetimbangan
kimia sangat bermanfaat
bagi saya

Saya merasa senang belajar
menggunakan  multimedia
pembelajaran berbasis
Articulate  Storyline pada
matei kesetimbangan kimia

Multimedia  pembelajaran
berbasis Articulate Storyline
pada materi kesetimbangan
kimia membuat semangat
belajar saya menjadi
bertambah

Bahasa yang digunakan pada
multimedia  pembelajaran
berbasis Articulate Storyline
pada materi kesetimbangan
kimia mudah dimengerti

Tampilan multimedia
pembelajaran berbasis
Articulate  Storyline pada
materi kesetimbangan kimia
menarik

Penyajian  materi  yang
terdapat pada multimedia
pembelajaran berbasis
Articulate  Storyline pada
materi kesetimbangan kimia
membingungkan

Multimedia  pembelajaran
berbasis Articulate Storyline
pada materi kesetimbangan
kimia merugikan bagi saya




Saya merasa bosan
menggunakan  multimedia
pembelajaran berbasis
Articulate  Storyline pada
materi kesetimbangan kimia

10.

Multimedia  pembelajaran
berbasis Articulate Storyline
pada materi kesetimbangan
kimia membuat semangat
belajar saya menjadi
berkurang

11.

Bahasa yang digunakan pada
multimedia  pembelajaran
berbasis Articulate Storyline
pada materi kesetimbangan
kimia sulit dimengerti

12.

Penyajian  materi  yang
terdapat pada multimedia
pembelajaran berbasis
Articulate  Storyline pada
materi kesetimbangan kimia
membosankan

Kritik/Saran/Komentar
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Hasil Lembar Respon Peserta Dididk

NO | RESPONDEN SKOR PER ITEM

1 2 3 4 5 6

1 UcC1 2 4 3 3 3 4
2 ucz2 3 3 3 2 2 3
3 Uc3 4 4 4 4 3 3
4 uc4 4 4 4 3 3 4
5 uc5 4 4 3 3 4 3
6 uce 3 3 4 3 4 4
7 uc7 3 3 3 4 3 3
8 ucs 3 3 3 4 3 3
9 uco9 3 3 4 3 3 3
SKOR 29 31 31 29 28 30




NO | RESPONDEN SKOR PER ITEM

7 8 9 10 11 12

1 uc1 3 3 3 4 3 3
2 uc2 2 3 3 4 3 4
3 uc3 3 4 3 4 3 4
4 uc4 4 4 4 4 3 4
5 UC5 4 4 3 4 3 3
6 uce 3 4 3 4 3 3
7 uc7 3 4 3 3 3 3
8 ucs 3 4 3 3 3 3
9 uco9 3 4 3 4 3 4
SKOR 28 34 28 34 27 31
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Analisa Hasil Respon Peserta Didik

No Aspek Nomer Skor Kategori
Item
1. Kualitas Isi 1,2,7,8 84,72% Sangat Baik
2. Rasa Senang 3,9 81,94% Sangat Baik
3. Motivasi 4,10 87,5% Sangat Baik
4, Tata Bahasa 511 76,39% Baik
5. Tampilan 6,12 84,72% Sangat Baik
Perhitungan :
1. KualitasIsi = %xlOO% = 84,72%

2
3
4
5

. Rasa Senang = %xlOO% = 81,94%

. Motivasi = %xlOO% = 87,5%

. Tata bahasa = %xlOO% =76,39%

. Tampilan = %xlOO% = 84,72%
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Hasil Wawancara Tanggapan Peserta Didik Terhadap
Multimedia Pembelajaran

RESPONDEN HASIL WAWANCARA

uc1 Multimedia  pembelajaran = materinya
menarik serta terdapat video yang
mempermudah saya memahami materi.

uc2 Multimedia pembelajaran membuat saya
lebih memahami materi.

uc3 Multimedia pembelajaran membuat saya
lebih memahami materi dan menarik
dengan adanya video dan gambar-gambar.

uc4 Multimedia pembelajaran mudah dipahami
serta menyenangkan dengan adanya video
didalamnya. Akan tetapi video yang
menggunakan bahasa inggris saya kurang
memahami walaupun sudah ada
terjemahannya

UC5 Multimedia  pembelajaran sangat
membantu saya memahami materi dan
bahasa yang digunakan mudah dipahami.
Dengan adanya video sangat membantu
saya lebih memahami materi secara
mendalam.

uce Multimedia  pembelajaran secara
keseluruhan  sudah  bagus  dengan
dilengkapi video dan gambar-gambar yang




menarik sehingga membuat saya lebih
mudah memahami materi.

uc7

Multimedia pembelajaran membuat saya
menjadi lebih semangat belajar. Selain itu
bahasanya juga mudah dipahami.

ucs

Multimedia  pembelajaran secara
keseluruhan mudah dipahami serta sangat
memudahkan siswa belajar secara mandiri.

uco9

Multimedia pembelajaran secara tampilan
serta isinya sudah baik. Membuat saya
menjadi lebih tertarik belajar kimia.




Lampiran 19

MULTIMEDIA PEMBELAJARAN
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Makna kescimbangan Kimla

Sistem Homogen dan Heterogen

FkLor yary rmempenparshi beselimbargan

Meramalkean arah pergeseran kesetimbangan
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Perhatikan gambar
i samping mi’!

] pemialn e e g melmror
|7} emorl = S apda e rn b o
miesgasnakan I el

<
Bk Ksirlionsaigan ®°®®® m

Kestimbangan — kirsa asgrupakan
proaps dinamik, ni dapar dibaratkan
dengan perakan para pemaln sk
suaty resor sk yang ramal, dl mana
|umlah pemain ski yang cibams ke atas
gt denzdn menggunakan it ks
S dcng,lrl jl.,ulll'|||,:||l |Jcrr|uir| ki g
fuun herselincay, Jadi, meskipun ada
perplndahan pemaln skl terus terjad)
[uriieh oramg o atas dan dibawah
gunung tidak berubah
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Pernahian kalian melsakan raakst gas Mo dan gas Ho direaksiean

dalam reaktor tertutup! Apafah gas NH: yang terbentuk dapat
kembial g mengadi gas M. dan gas He Amatl vdao berfkut il |

Prifip Le ¢l ! i KR Jika takaan

Mt e, gt ., Al

ST D s e o i e D P PR

R 0000000000 a7y

Cilibat darf widen ketlka gas b dan gas H; direaksikan dalam reakto
terfutup akan tersbentd gas WH. Sedanghan gas MMy yang terbantuk
dagat dirafan kembad membentul perezisl Raaksi semacam Ini
rierupakan reaks: setmbang. Sedangkan untuk kesstmbangan sendsi
dilambangkan dangan [+).

e

Parsaman reaksi; Nagt IHay 2 INHi  #
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Apa reaksi kesetimbangan itu?

1, Kesenmbangan kamila terad apabila kaju reaks maiu dan
reaksi bk sama bisar dan konsentrasi reaktan dan produk

tidak |agl berubah ssining ber|#lannya wakiu. e
2 Kesetimhangan yang terjadi karena adanya geribahan dua
arah inilah yang dinartakan kesetimbangan dinam. .
3. Kesettmbangan wimia merupakan reaksi reersiis

Kemudian, apa perbedaan

feversible dan Irreversible? n n

Makna Kesctimbangan ®°®®@@ m

Perbedaan Reversible dan Irreversible

Perhatikan gambar berikal il

1&*.*.*
e ™
D Ghos W — O 40

Gombar X Pronws perrksbae solbor dickads  Gombard Frosm pamtaanan v
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Pada gambar

Proses pembakaran sulfur dioksida yang
menghasikan (30; ) jka  hesd  seaks
dirsaksdian lagh maka aan rembentuk
pereaksi kemball (50 + 04 HE ini
roenunjukkan bahwa reaks pada gambar 1
adalen reaksl dua arah atau reaksi yang
dapar bat (Reverslble). Fersamaan reaksi:
2500y + Oy = 250,

Deimlia 7 1 Py premnukon ulfur dokoyis

0000000.- CONNN"..

Pada gambar 4

Prosms:  pembakaran.  metana  yang

menghasikan (€0:  + HO | jka hasi

reaksingd  direakaikin Tagl, tidak. akan . &
membentuk pereaksl kemball [TH + 04, a

totapi - menjadi HCOs  Kengataan  ini . !J
meinjukkan bl rooksl pada gambar 2
adalah regbai satu arah atgu roaksi yang Wy — Uy 1 e
tikak dapat bill (rreversible), Porsamaay S
ki :

EH:I."‘IG&." Eﬂm T ZI'L;EIH. n n



N 0000000000 e

# o
Apa ciri-ciri reaksi
kesetimbangan itu?
Wiy = IMD
kerlka kna rr-engm_:eksika.u Wil kedalam tabung fak barwarna (4] cobdat [B]

wosong. Warma coklar muda akan sagera rerlihat,
yang mengidentifiasi pembentukan mobekul NO.
Warnz  akan  sermaking Tea  dengan  TeruS
torlangaungnya penguradan MOy sampas ahdrmya
1ercapai kecenimbangan. Serelah iy, tidak teflinat Lag:
pribahian warna,

I
n!! ﬂ
Farsamaan reaksl;

M0 Ny n u

0000000600 I . |

Ciri-ciri reaksi kesetimbangan

. Terjadi dalam wadah tertutup, pada suhu dan tekanan tetap.

2. Reaksinya berlangsung terus-menarus [dinamis) dengan arah
yarig berlawanan,

3, Lajureakai ki urab reaklan Cal-cal pereakst) sama dengan lju
kst ke arah preduk thasil reaksi)

&, Kansenteasi prodisk dan reakran terag,

a: Tidak terjadi perubahan makeoskopls retapl vang terjadi adalan
peribahan secara mikraskopis yalr perubahan pada tingkat :
partikel 22t '



H + s L + T

Kelika vap ain dan pgas karton monoksda direakzikan dalaim sacal teriatig,
kesetimbangan akar rereamns dergan pradi: vang dibisifan pas badragen
dan pas  karhon dinksida. Pada roaks) keserimbangan Inl sermua spesi
bereaksinua pada fasa wand sarma Mersarmaan reaks

[y + g = Tl = g _* n

Kesetimbangan Sisben Homosgen dan Heterogen ®°

2. Kesetimbangan Heterogen 1
dda__
alds

LT, — sk

Caid

Cal0ya} = Callar) + Chyiaf

stika kalsium karbonat berups padatan dipanaskan dalam wadah tertutup,
|l.-:'!~-:"ll'-'|l|:llll:'||'l‘| Akan rerLap r|c'r|3.1|| prreathiik g ikbasilkan Beauga kalsiom
oksida berups padatan dan karbon diokslda berupa gas. Guz padatan dan
satul g3 i membentuk fasa yang berbeda, Persamazn reaksi:

Car O = Cilly+ I.-':-J;». n I "_
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Tetapan kesetimbangan konsentrasi merupakan angka yang menunjukan
percandingan secara kuantitatif antara produk dan reaktan. Penencuan nilai
Kc dalam reaksi dihitung berdasarkan molaritas zatnye (M) Untuk
menshitvng teiapen nla lessmbanesn lersebun  kellan  hagus
MEMRErNAtikan fase amW. Wivd 281 yang terganat dalam reaksl yang aken
direnukan nlal Keye- Hal i dikarekanakan nila Ke hanya ik s 225 ()
atau.laruian (29) lig o galam reaksl terdanar fase Bin sekin kedua fase

-/

0: (000000 000N

A Tetapan Kesetimbangan Konsentrasi (Kc)

Secara umum reaks besetmbangzn dapat disuls sebagal berjkutinl:

an+ hH-—u—u—vl—"‘c(" Fdhy

Keterangan :
V.adalah lajurealsi ke kanan, dengan tetapan lajureaksik.

V:adaln lalu realelis Krl dengan terapan lay rsalksl ke




0,6/ 0000000 0N" ..
Vis k. B

Vo= ke [CHDY

Pada saat secmbanztercapaiVi=V: - maka ha [APF[E]"= b [C]D)°

Nola ki dan ka selalu tetag pada toperatur yang tetap. sehingea dapat
diperoleh rumus keseﬂmhangar} sebagai berikut:

R
RIES
Keterangan:
K=1elapan keselimbangan (1= molaritas zat C(V)
(A]= malaritas 23t A (M) [D]=molaritas 72t D (M)
[B] = molaritas zat B (M) n n

00000000 gm

B. Tetapan Kesetimbangan Homogen & Heterogen

Tetanan, kesetimbangan Decdasankan kensennas! dibedsban, menadi dua
Y01 SeseSmbznEaD homogen dan keserimbanean heserogen

Kesetimbangan Homagen

contoh, persamaan reaksi  C0y + 3 Hays CHyg+ H:0y,
K CHL 01

r el M

[COIH, |

Keseimbangan Heterogen

m: Wwﬂm BlIClm: + H"}‘Ui M@*’ HCle

S |
e o 1€t

~[Bicly)
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C. Tetapan Kesetimbangan Tekanan (Kp)

Tstopan kesstimbanzan tshanan (Kp) merupakan kansianta kesstimbangan
berdasarkan tekanan parsial Tekanan parsial menvatakan kenssntias! reaktan
dan produk dalam reaksl gas. Pada suly tstap, fekanan P dar suaty gas
berkanding iz denean kensgniasi dalam meol per liter gas feragblt. Jecarg,
. Leaksl ssetimbangan eas dapat 4i0ls sebagal berils:

L T15 T

b=y B
DO0E00R00 e

# Home

mAg * B+ Ple*+ gD

AL,
'~ [PYIRT

Kp = (eranan kesetimbangan tekanan gas
PA=telanan parsial gas A{atm)={mol A/ mol total) x Protal

PB =tekanan parsialeas B (arml={maol B / mol total) x Ptoral.

PC=tekanan parsial gas Clatml={mol C/ mol total) x Ptoral.

PD =tekanan parsial gas D (3tm) ={mol D / moltotal) xProtal nn



| 550500 000N Y
D. Hubungan Kp dengan Kc

Secara umum, Ko tidak sama dengan Kp karena tekanan
parsial reaktan dan produk tidak sama dengan konsentrasinya
jika dinyasakan dalag mol per lier. Berdasarkan.umus PV = 0T,
Hapar disimpulkan bahwa P merupakan hasil kel konsentrasi
dan RT.

K, =K. (RT)"

An=Ekoefisien gas produk - I koefisien gas reaktan
R=konstanta gas universal (0,0820575 Latm/molk)

T = syhy (kelvin) n n

0500000 000
. Derjst Disoss

Derajat dizosiasi (o) merupakan harga pereaks yang
MEMyatalan berapa bagian zat tersebut fkur bereale| pada reale|
Kesetimbangan

_ mal zat yang terurai
mol zat mula-mule

atau
HIDEZEI an. [E"I"lt?'-ﬂf
= MO 200 yang terurat .~ 100%

mol zat mula-mula



Tiitapan Kiscatinbsingan @@@ oo @o m
Contoh Soal

Tentukarilah arah pergeseran kesetimbangan dani reaks 012 M
gasharbon ks dan gis 04 8 2as Kor yang membantik 0,42 M 20
kobalt klorida pada subu /70 Hitunglah hesar K dan K reaks)
tersebur!

& 575 dan 13858 atm

B, 0,17 clan 00032 atm

L 875 dan 0,3 atm n

&

it jawatan Anda belum berer
Parfiankan fila Kl




e
E""‘x

Salarnat, jawaban Anda banar
Khk ‘0K uniuk mekhat pembaresani

000000000 O
Jawaban

Persamzan reaks| pambantukan kobat menpakan reaks|
bolak-balik yang dspat ditulls dalam parsamasn setmbang
arkut:

€014y + Clygy = E0CTy g,

[coch] 042 042

« ™ ieolicl] " Bz - aoe



Teedapan Kesidimbesgan . oo oe o oo o @ L3 u

A =ome

Jawaban

Setal#h nial Kr diketahul, kits dapat menantukan nidaf Kp nya

TmTIC+37T1=300K
dn = {tobal mol produk — totod mol reaktan) = {1 -2) = -1
K, = RART™

= 8,75 {0,087 » 350)"1

= §75 287!

% ) <]
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Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesetimbangan

Asas Le Chateliar menyatakan © fite suaty tekanan shsternal diberiban
kegid supy si5tem pang setmbongon, sstem il akan menEseaken o
seckemikion rupa ik mengimbongt sehasian tekonan i pada saar sistem
mencaba  setimbang  kembol® Ksta “tekanan® (sressy disinl bararm
perubahan konzentrasl, tekanan, volume, atau subu yang menggesar

stam dar keadasn satimbangnya,
<A
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A. Pengaruh Konsentrasi

1] Jika ada peningkatan konsentrasi pada sash sau pereaksi maka
hesetimeangan Lergesar ke argh kaman (produk), Sebaliknya, ke ada
pentigkatan konsentras pada produk maka keserimbangan kst bergaces e
arah iir| [reaktan]

2] Jlka ada pengurangan konsentras pada salah saru pereaksi, kesstimbangan

ahan bergeser ke arah Kiri [reakian), ssbaleya jka ada pengurangan di

Faktor Keselmbangan @@am .
Contoh 5oal Pengaruh Konsentrasi

Soal: Fenambahan gas oksigen pada resks keseumbangan,
25y + Oay = 250k,
zkan menysbabkan....

preodil wesetimbangan akas bergesar ke arah Kanan (praduk).

A, Kesetimbangan tergeser ke kanan

B. Kesetimbangan bergeser ke kiri

C. Tidak rerjadi pergesaran kesatimbangan nn




Contoh Soal Pengaruh Konsentrasi

Soak Penambahan gaz cksigen pada reakd beeimbangan
2 4 T Iy
akan meryetiabiba.....

& Kosctimbargan borgeser ke kanzn

H. Kedenmbargan bergeaer ka kis

Selwnal, jvaban anda banar
Kik 'CK umuk mekhat pembatesani
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Soal Penarnbahan gas cisigen pada reaks) kesstimBangan,
25‘:':. +|:|:| L ED”
akan menyelabian.....

|awaban:
fika konsentsasi 50 atay O ditamban/diparbecar, maka besetimbangan
whinia akan Bargeser e S0, [ ke kanan)
Jha honsentral 50 arau O dikurangiidiperkec, maka kegetimbangan

wimia akan bargeser ke 50, atau Ok (ke sl

0600/- 000000\

Darmikan, kesetimbangan bergeser ke kirl

B. Perubahan Yolume dan Tekanan

1) Jlkea tekanan diparbesar fvolume dipsrkecil), maka kesstimbangan akan
|,|q_'rg|_'-_.|'r kis .,Irillljl,lll'llill katefisien doaksi ko,
20 [ika tekanan diperkecl fvoluma diperbazar), maka keselimbangan akan

bergeser ke arzh jumlzh kosfislen vang bezar,



e 0000000000

Contoh Soal Perubahan Yolume dan Tekanan

Faal; Ferlarkan sEram kezanimiangan harkl s

TSy 4 Al = FPROy 1 R

“recdbinkar arak reaksl bersh sehagal asthas darl peniegiaran rekanar
{penurunan voiames) sistern pada subu cetag |

A Bargesar ke grah realasn fee i)

B Bargeser ke arah procul ke xanan)

i Tidak hergeszar n n

Conteh Soal Perubahan Volume dan Tekanan

Saak Ferhathar sisterm kesetimbangan beriku

IPbfg # 30ue* IPLCK, # 2500,

Proviksskar aiali regks bersih sebagai ekibal dan pemnghealan ekane)
(raarrnnaniary wobarr ] sisban pada subiv Lulas !

Javwaliain! Mariaba tekanan berperZacuh haava pads «0omponen gad fafa
dalam campuran reaks pads Resaimbanpan. Sehingra cudamn pecharikan
raniekid pas saja pada parsamaan yang serara, arla 3 meielad vaalran pas dan
# minlekul pronuk gas. fadl sraksl beeslb akan bargesar ke arahb produk (ke
kanan} urik menoninkan jumlah mol gas kettka sckaran dinadan n n
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C. Perubahan Subu

13 J%a suhu dinaikan maka reaks akan hergaser ke arah endatarm,
21 13 subu diturunkan maka reaks| #kan hergaser ke arah eksgterm,

CoCli™+ 6H0 = Co(H:0)"" +4CT

Pemhentykan ion Tatrachlorocobaltatel] adalah proses endotarmik, jika
dipanaskan, kesstimbangan berpeser ke bl dan larutan menjadi biry
Sedangkan pembentukan lon Hexasguacoboltl) mesupakan reaks! aksotermi

dan larutan meniad merah mada, n n

Contoh Soal Perubahan Subu

Soak Pada raaks kasetmbangan -
EHlbing = HuptBrag AH=+728%

Ik pada kasetimbangan tarsebut suhu dinaskkan maks kasetmbangan

A Bergeser kearah produk (ke kanan)

B. Bergeser ke arah reaktan (ke kiri}

C. Tidak bergeser n n
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Contoh Seal Perubahan Subu

Soal: Puda reaks kesebimbangan
Alfng = Hyge Orag S -=700K

Jka pada kesetimbargan tersshs suho dinatkkan maka kesatimbangans

Jawnhan: Pada reaksi kesetiribagan {2030 = Hag 4 Big dH=-728%)

&H |+) ini manandakan realsi endotermik, |l |k pada kesetimbangan
Tersellt suhu dinafedn maka kasatimbancan Dergeser ke arah procuk ke
ki, Setraliknga (ki suho diurankan reaka sectirnbange bergeser ke arah

raaktan (ke kirip n n

s [0000000000

D. Pengaruh Katalis

Fungs! kazads sendint yaim meningkatkan kaj reakst Segargkan
urituk reaks| reversine sandin, karslls daoar mampsngarahi afy resksl
Majl sama. becal tangan Wju reaksi balik, Mass kederadaan katalis
Hduak, rergubah karslarda sesebrrgengan, dan juge Ldak mengubal

posis st kesebimbangan

<]
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Mearamalkan Arah P‘EI"QE'EE'IEFI KE'EE"HI"I"IMPIQ.EFI

Kiastitas yonp didapatkan dargan sora mencabstinis) kensenlras
awal ke parsamaan knnstarss keserimbangan disahor juga hasilbapt reaksi
1051 [rescion quatenss, Derrangingan nilal ke dan Qo dapar reenentuban ke
alen miana redksl ersih el angaung 2gar mencapsl sebual besetimbanga,

sk D R rngka risgbsn akan borlangsune dan knke kanan
sarnpitl ferjadi keadaan setimbarg

= ika 0= K maka readml akan harlangsung darl kanan ke Sin
sarmpal tarjact keadaan stimbang

v ka0 = K maka terjadi keadaan setknbang

o B T P T S

Contoh Soal Arah Pergeseran Kesetimbangan

Soak: Konstanta kesatimbangan (Ko untuk pambantukan nitrosd Horlda, suatu
sanyawa [Ingga-kuning, dari nitrat oksida dan moledd Korin
EWlp+ (g INOClg
Iatah (00065 pada 35°C, Pada sstu percobaan tartanty ;002 mol MO, G083
med {1 dan 6,8 RO dicampur dalam labu-2 L Tentukan arsh pargesaran
sistem untuk mancapal kesatimbangan |

A Q= K[ Fiaka peabics Daruly akan besss i e ka e ke ki

B. Qc = Kz maka reaksi tidak bergeser

.0 = Ko maka reaksl akan I1:rl.'.'§',ung dars ki) ke kanan n n




shafamakan arah pargisaran Resetmbarean ‘ e 5 . n

Jawaban: Konsentras: aws mEmUngEnian kita umiuk ﬂq-nghltung-:t: wang
dapat dibandingkan denzgan k2 untt® menantukan arah ragksl barsh dalsm
mencapa kesetimbangan. Konsantrast #wal spest yang barasdsl adalah;

802
[w0) = —— =001 N

0.0083
[022) = = = OIS

i o
NoO]= —=14M

II n u
Mk o et perpese o kesstimtangan @@@o

[vooift
_—————
[NOF [l

Kemudian kita hitling

4
[B01F .25 16
115
[4.15 % 307

(i = 27A554.2 169

Karena O » K¢ maka reakss bersih akan DArQEsar SarKanan b
ke ferl sampa lESE“['ﬂ'lh-iﬁg-E“ tarcapa n! g !



Faktar Konsontras

B A ! ..
Misalnya, jika lebih banyak reaktan ditambahkan,
sistem akan




PRrEarh penleiman yilira A {icini
[tekmnan dinerhasar pada reaks

M = WO Kerlks wnluma

bierkirang, kaserimbanzan

birgesar ka arak sl vang

mermilE fimlabk med (hesfisieng

serkeel.

LT TS R W TR P e e R R

£
Konsentrasi .

FeSON (ag) = Fe (ag) = SCN (ag)

Fu' =

FSCN™ - e

I IR T L L DL P R



Suhw dinskkon

N o ML ke saaie

AT T IR O DR M T T TR

Kuis Bab Kesetimbangan

Epakah kamu sudzh melali mater pembelajaran pada
reclia Il Jika sudah, sllakan ik tombol 'mulal, [z belum,
silakan kik tombol 'mater| pembelajaran’

m el Pearborioran

)



Ilka suaty tekarar eksterns! diberlkan kepads osustu sistery yang
sulimibangan, siiern i &Rhan rernpesuskan G sedecikiae rups wilak
mengimbargl sefagian trkanan o pada sast sistem menoaba seambang
kariball Meryataan tersetnt dikarukakan oleh

Carl Hoseh

Herrl Lakilza Le Charellar

Layoiser
- = - TR,
- &gl = LI * :\\.
= aw & a W o B W oam & oW . - W

il =

Gaz anonls o daam Industel dibuat dari campuran gas pimogen dan gas
hitd egen irielalui skt keselimbarean yarg bersilal phusbern berikui:

Moty + 3Hag = 2NHay

Urtak memperaleh amnria yaag maksimal. Beaksthares hergaser ke arah

perilpentLsEn dnania, Upsays yan tepat agar diperaleh aronia secara
ritaksirmr adakak

Suhii dinalkkar sesingol rungkin
Takaran dilwrwikan

donneeiirast e b dan pdiperbesar

/'.-l'-::-f:-.-ln'*.‘;'11-'-1-."".';'-'4'1-i-:'."--"\
L & & - = -



Calam pebmk pupuk urea Wil dibosl degen proses Flaber. Uik
meriperalel hasil N yaag aptimal dizerhsian kandist sehapat herlbar

1) Adarya katalls

2 Tekanan rendah

1 Knosentrast Hp dan b Smerhasar

A MHavang terbentis segera dipizahkar
Forrwataan yang bonar adidat...

2t dan 4]

HEmar semils

L ] i1 dan |3
FL " &
.E"'-."‘f'u- Foay ol b W0 ".—i—.'!--.;I Ll

3projece 25w wallsangn

Kl Fh Krsrtrinae pan Kimily

CikaLaf febian 204 reaksi |

[ Mg # by = 2HI 4y Prlyp = Cly =P

2| Hap 3 Ly = 2H g 4 By + #NDg
5102500 | Oy + 350

Dar reakslrazksl glatas, ke paca subu tetap dan sekanan diparb=sas Maka

arak wand akan beitavhah [-El'j5$ [RELEERCT L
1. 4den 4

1L2den’

2.34an 5
"~ ; o . . y P
..I"".l a o WY s L LA ] i v i \".‘
LSRR S T W TR WL R e —_— roga &



Snad i as i walEnigo sz i

idrisut Ind adalah reaks kesetmbangan

At Bt Bl aH- -0

Keadasn vanp akan mangshankan kesetimhargan hicgaser ke aah ki
e b Tk reabl s e Bangakl scl=dah. .

Fdzzlkan sube
B it ankan wulm

Momcrmich borsorrasl

-"-.-. o e B i B - ] L - 0~

R o o s - s - Wm0
(] AR
Aprnpect & Ui walsonan LAl “

gacaiiian ) ] Fim=

Fania gl s sullal wsvoe ol prosss sl as, seuaire by
25':';_: = :;:'_||| "—.ESD_1|||:I.|' | E""i_l

Auan o olal: basl rnaczneuen rnaka.

Tuecanan digerisar sohin dinakan citaoahah catals &0,
widiama cparkss ) bz dinaizan, dirambah baralis v,

vl e chparkad sibes dinicankan, ditamban karais W,



ey '

agra{ess &Y Ui wallzanen

Cilketahul reaksl sahazal Berlanr: fyp = By = 20E .
Wild-muls desabskar Ly mnl S dengae UL Ldalan sosre 1 L pads subu
A8 curnwvaty skl bezelinbanga erapal sendapet 00 ral wag AL ik
caian kbl pas poads reckst adalah 10 mmesior, ool Kauriuk recksi borscben

acakk..
I_I_.'_'_
0,30
L]
. 5. i
g EEE s FT TS IR FEL DI
L - - a_w - - - a_ w gl 4
L] SUBRMT
Apraject = uin melennpn i ‘
Uniuk reaksl:

Map 35y = ZMHsy

K dshan 000003 nads iy XR3°0 Hiennglak ks unn s ceaksitersain.,

iz
|3
24
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Jzrajeri av cin ealson s

Proaresks szsctimbongsn
e [ e | [ R X

e A

Epiowr ke pesslinl salale thpsda 100K D makah v tke PRI =

& an FHO- 07 5rml

Bamm

Eape

Slali

.l"--_-fa."ﬂ.":"l'."'H."'.':.-'.l-

| = I

iproject my uin malesnes

Pracha el reabed avke 0284 rol P 0021 mial |z en G00GAE rral ME A,
dalzen wizcdaty reshist hernkoran 330 1 sada 373000 fks korstares
bsasdinbarear adalal 12 pava sobe Leesebl, mabks cnedisiben 40

rzassl bersthrga
Tidak kergpser
Uergeser tar &1 ke kznan

G imsesr rarn <atan be b

[ |
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Speafest, o uln wallsongy =il A

Haira
Hiksi 0% R0 peins)
EEM
AOFz R peines)
Hazil M Maat ndal kamu ek o wtas R

Hama : Ll Babim awat]

TIL :Rembang, 17 Agustus 1997

Alarmat s Mjasari, RTRW DGT0F, Mogdar, Sedin
Jurusan :Pendidikan Kimia, ik Wallzonga

Komtak s w504 amallcom
wa.mehzBs22e] 7515,
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SURAT PENUNJUKAN DOSEN PEMBIMBING

&

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIE INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERT WALISONGD SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Al JUPoR. O, Hiarnlis Ko L T [ THAISS Serrar. 010

2%

1 B2603/Un. 10.8/D1/TL00/08,/2020 Sararang, 28 September 2020

Y.
Kepala Sekolah MA Roadhloim Thalabah Sedn

di tempat

Assalamualdom W, Wh,

Ciberitshukan dengan homat dalam rangka memenuhd tugas akhir Skrips!
Fahultas Salns dan Teknofogl, bersama il kamil sampakan bahwa
mahasswa di bawah nl ¢

Kama : Dwil Rahmawsati
MM ! 1608076058
Fakultas(urusan  : Sains dan Teknologl / Pendidican Kmia

mohon mahasiwa kaml d (finkan melaksanakan Obsenas! Fra Riset di
Sekplah yang Bapak/Tbu Pimpin

Ciata Obsenas tersebut diharapkan dapat menjadi bahan kagan (analkis
bagi mahasswa kami Pty ': i
Demiiian afss perhatian dan kerjasamanya disampalkan berima kasih
Wassalama alalkum Wr. Wi

Tembusam Yih
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologl UIN Walisongo | sebagal kaporan §
2. Amsip



Lampiran 22

SURAT PERMOHONAN VALIDASI MEDIA

KEMENTERLIAN AGAMA REPUBLIK INDOMESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISOMGD SEMARAMNG
FAKULTAS SATHS DAN TEKNOLOGI
Admrvad. B Prosl D Harba N § T D4 T4 15300 Sewramt ¥l
Momor 1 B.3809/Ln. 10.8/D1,/TL.00/12/2030 Semarang, 13 Desamber 2030
Lamp 1-
Hal ! Permohonan Ul Validas! Media
vih.
Sdrl, Mar'attus Sckah, M.ad
i tempat.
Ffissalamualalkum W, Wi,
Diberitahuian dengan hormat, bersama Ind kami sampatkan bafwa
mahasiswi i bawah il 2
Mama : [l Rahmawati
M- : 1608076058
Falultas{ummsan  : Sains dan Teknofogl [/ Pendidian Kamia
Dengan I kzni mohon sebagadl valldator media pada produk skripsl
mahasisw kami tersebut
Demildan atas perhatian dan kerjasamanya disamgaikan terima kash.
‘wassalamu'alatkuem Wr. W
Tembusan Yth

1. Dekan Falkultas Sains dan Teknologl LAN Wallsongo [ sebagal laporan |
2. Arslp
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SURAT PERMOHONAN VALIDASI MATERI

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDOMNESIA
UNIVERSITAS 15LAM NEGERT WALISONGD SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Arrat - E Progl O Hisrrius m. L T @4 75 15358 5 Em
Homor : B.3805{Un. 10.8/D LiTL.00/'12,/2020 Semararg, 23 Desamber 2020
Lamp P -
Hal : Permohianan Ul Validasi Maten

Kepada vth

1. Sdri. Agrikana Drastisanti, M.Pd

2. Sdrt, Galth Annisa Hakikl, 5 Pd.

dl fempat.

Assaimmuralathum W, Wi

Difgeritzhuian dengan harmat, barsama ind kamd sampaikan bafwa

mahasiswi di bawah il -
Kama : Dl Rahmawabl
L] © VEDEITE05E

Famultasfluresan  : Sains dan Teknodogl [ Penddiican kimia

Diengan Ind kami mohon Sdri. Apriliana Drastisanti, M.Pd dan Sdri.
Galih Annisa Hakiki, 8 Pd sebagal validator mater! pada produk skrips)
mahasiswi kam| tersshut

Diemilidan atas perhatian dan kerjasamanya disamrgalkan terima kash.

Tembusan Ythe
1. Defan Fakultas Sains dan Teknaologl LTM Waliszngo | sebagal Eporan |}
2 Amslp
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SURAT PERMOHONAN IZIN RISET

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
LUMIVERSITAS ISLAM NEGERT WALIGONGD SEFARANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Mgmat- N Prof Or. Harmks K. 1 Senareng Teip 0534 POOIIGE Samerang LR
E-rmui: Vimh : =il L i

Momor 1 B4 L 108/ D1 SP.0] .08/ 172021 Samarang, 08 Nope 2021
Lamp 2 Proposal Sipsl
Hal 2 Permohonan Lxn Riset

Kepada Yih.

Kepaly Madrasah MA Riyadiotut Thalabah Sedan

di tempat

Assafamu alakum Wr. wh.

Diberitahukan M'matl:lda'nm'rg&a uEsan siripel, barsama inl

kami sampakan mahasiswa o bawah pm

Hama : Dl Hahmawaki

- 16080765058

mrtasmm 1 5ains dan Teknolog! [ Pendidikan Kimi.
Judul Penslitian @ Pengembangan Multimedia Pembefajaran Interakif
BE'I:HEIE Artouiate ne Pada Mater Kesetimbangan
Thaishah Sedan,

2. Lenni Khotimah H, M.Ad

Mahaskwa tersebut mambitihkan data-data dengan tema/judul skripsi yang
sedang disusun, oleh farena itu kaml mohon mahasiswa tersebut difjfinkan
melaksanaian Riset di sekolah yang BapakyThu pimpin.

Demidan ates perhatian dan kerjasamanya disampalkan Eerima kasth
Wiassalamu alatkum Wr, Wo.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

1. Nama Lengkap : Dwi Rahmawati

2. Tempat & tgl lahir : Rembang, 17 Agustus 1997
3. Alamat : Mojosari 1/2 Sedan Rembang
4. HP : 085226375395

5. Email : dwi345949@gmail.com

B. RIWAYAT PENDIDIKAN
1. Pendidikan Formal

a. SD N 1 Candimulyo Lulus pada Tahun 2010
b. SMP N 1 Sedan Lulus pada Tahun 2013
c. SMAN 1 Pamotan Lulus pada Tahun 2016

d. Mahasiswa UIN Walisongo Semarang Angkatan 2016

Demikian riwayat hidup ini dibuat dengan sebenar-benarnya

Semarang, 29 Desember 2021
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Dwi Rahmawati

NIM. 1608076058



